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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Perspektif Masyarakat Kota Banda Aceh Terhadap 

Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh”. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana kepuasan 

masyarakat pengunjung dan bagaimana sudut pandang mereka terhadap salah satu 

layanan yang diberikan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh yaitu layanan 

perpustakaan keliling. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan 

masyarakat terhadap layanan perpustakaan keliling di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh dan untuk mengetahui perspektif masyarakat terhadap layanan 

perpustakaan keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan layanan 

perpustakaan keliling dengan sampel 77 orang. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Analisa data terdiri dari 

analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

layanan perpustakaan keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

tergolong baik, hal ini diketahui berdasarkan hasil dari kuesioner dengan penilaian 

tingkat kepuasan masyarakat pengunjung terhadap perpustakaan keliling di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dengan masing-masing indikator. Untuk 

indikator pelayanan mendapatkan 75,48%, koleksi 74,65%, pustakawan 77,56%, 

dengan total skor rata-rata 60% mencakup kategori cukup puas. Hasil analisis 

berdasarkan wawancara dan dokumentasi bahwa perspektif masyarakat kota 

Banda Aceh terhadap layanan perpustakaan keliling terkait dengan bukti langsung 

masyarakat mengetahui adanya layanan perpustakaan keliling, letak perpustakaan 

keliling sudah strategis, fasilitas sudah bagus, koleksi lumayan lengkap hanya saja 

buku fiksi kurang beragam, sikap dan penampilan petugas juga sudah baik, rapi, 

dan terampil. Hanya saja masyarakat pengunjung kurang mendapatkan informasi 

mengenai kedatangan mobil perpustakaan keliling. 

Kata Kunci: Perspektif Masyarakat, Layanan, Perpustakaan Keliling, Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan merupakan salah satu sumber data berupa informasi yang 

dapat digunakan dan diharapkan oleh semua kalangan masyarakat dalam 

menelusuri berbagai jenis informasi. Perpustakaan memiliki sumber informasi 

yang sangat luas yang mencakup berbagai ilmu pengetahuan, budaya, literasi 

informasi, hiburan atau rekreasi, dan minat instruktif yang dapat digunakan 

sebagai edukatif dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Perpustakaan bukanlah 

hal yang baru di kalangan masyarakat, perpustakaan banyak ditemukan di mana-

mana, mulai dari yang keberadaannya yang menetap sampai dengan yang 

bergerak (perpustakaan keliling).
1
 

Kehadiran layanan perpustakaan keliling di tengah-tengah masyarakat 

merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam rangka menciptakan 

masyarakat yang gemar membaca dan belajar (reading society).
2
 Perpustakaan 

keliling merupakan bagian dari perpustakaan umum. Perpustakaan keliling 

disediakan untuk memberikan layanan ekstensi (perluasan) kepada masyarakat 

yang lokasi tempat tinggalnya jauh dari perpustakaan umum. Perpustakaan 

keliling memberikan layanan bergerak (mobile) mendatangi masyarakat 

dibeberapa tempat pemukiman penduduk, dan tempat terkonsentrasinya penduduk 

seperti sekolah, kantor kelurahan, taman kota dan sebagainya. Perpustakaan 

                                                 
1  Nadya Novyan Hidayat, "Peran Perpustakaan Keliling Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Lombok Timur", Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Vol. 3, No 1 2021, hal. 1-6. 
2 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Sagung Seto, 2015), hal. 19. 
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Keliling biasanya menggunakan mobil yang dirancang khusus untuk keperluan 

perpustakaan.
3
 

Adapun tujuan dari penyelenggaraan perpustakaan keliling ini adalah 

untuk mendatangi masyarakat yang tidak bisa dijangkau oleh perpustakaan tetap, 

misalnya masyarakat pedesaan, sekolah-sekolah yang belum ada perpustakaan, 

lembaga pemasyarakatan serta masyarakat lainnya yang membutuhkan layanan 

perpustakaan keliling.
4
 Salah satu upaya yang dapat dilakukan perpustakaan 

umum ialah meminjamkan koleksi dan mengadakan program-program yang 

menarik minat masyarakat, agar masyarakat di daerah yang menjadi objek sasaran 

perpustakaan keliling dapat menikmati layanan informasi yang sama dengan 

perpustakaan umum daerahnya. Secara tidak langsung fungsi perpustakaan 

keliling ialah sebagai sarana pendidikan informal. Sarana pendidikan informal ini 

memberikan masyarakat pengetahuan baru diluar pendidikan formal. Masyarakat 

yang tidak bisa merasakan pendidikan formal akan mendapatkan pengetahuan di 

perpustakaan ini yang dapat disebut pendidikan seumur hidup.
5
 Dengan adanya 

pelayanan perpustakaan keliling akan membuat perspektif masyarakat terhadap 

perpustakaan terus menjadi pengaruh yang positif. 

Melnurut Martolnol, pelrspelktif melrupakan se lbuah cara pandang pada suatu 

masalah yang telrjadi, atau sudut pandang te lrtelntu yang digunakan dalam me llihat 

                                                 
3  Cahaya Tanjung, “Pelayanan Perpustakaan Keliling pada Dinas Perpustakaan Kota 

Sibolga” 2017.  
4 Rully Khairul Anwar, “Penyediaan Bahan Bacaan Masyarakat Melalui Perpustakaan 

Keliling (Mobile Library) di Kabupaten Cianjur,” Jurnal Kajian Informasi dan Perpustakaan, 

Vol. 3, No. 2, 2015, hal. 215-222. 
5 T Damayanti, Y Tjuparmah, and H Silvana, "Peran Layanan Perpustakaan Keliling 

Terhadap Pemenuhan Fungsi Rekreatif Bagi Pemustaka", Edulibinfo, 2017, hal. 1-9. 
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felnolmelna.
6
  Seldangkan melnurut Suhanadji dan Waspada pe lrspelktif adalah cara 

pandang atau wawasan untuk me llihat dunia dari be lrbagai macam se lgi yaitu 

pollitik, elkolnolmi, dan budaya.
7
 Maka, pelrspelktif masyarakat te lrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling adalah pandangan masyarakat de lngan melmbelrikan 

kolmelntar melrelka telrhadap suatu o lbjelk yaitu layanan pe lrpustakaan ke lliling yang 

hadir di telngah-telngah masyarakat.  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakukan o llelh He lyleln, melmaparkan bahwa 

pandangan masyarakat pe llayanan pe lrpustakaan kelliling cukup me lmbantu dan 

belrpelngaruh polsitif pada masyarakat. De lngan pellayanan yang se ldelrhana yang 

tidak melnyulitkan masyarakat untuk me lnikmati layanan me lmbuat kelgiatan 

layanan melnjadi lancar yaitu melrelka cukup melngisi daftar hadir dan 

melnunjukkan KTP.
8

 Pada pelnellitian yang dilakukan o llelh Yuli, me lnjellaskan 

bahwa pelrpustakaan kelliling sangat be lrmanfaat bagi masyarakt, khususnya 

masyarakat yang tinggal di dae lrah telrpelncil karelna masyarakat tak pe lrlu banyak 

melngelluarkan waktu, telnaga dan biaya untuk dapat me lnikmati bahan pustaka 

ataupun untuk melncari infolrmasi yang dibutuhkan.
9
  

Salah satu o lbjelk pelnellitian pelnulis adalah layanan pe lrpustakaan ke lliling 

yang dise llelnggarakan o llelh Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh. Layanan 

                                                 
6 Martono, Pendidikan Bukan Tanpa Masalah:Mengurai Problematika Pendidikan dari 

Perspektif Sosiologi (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hal. 33. 
7 Suhanadji & Waspada, Administrasi Pemerintahan Desa. (Yogyakarta: Graha Ilmu) 

2017. 
8 Heylen Amildha Yanuarita, “Layanan Ekstensi di Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan 

Kabupaten Trenggalek”, Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan, Vol.6 No.4 November 2022, hal. 

2882-2894. 
9  Yuli Eka Saputri, “Layanan Perpustakaan Keliling Di Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Kota Lubuklinggau”, (Skripsi), Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN Raden Fatah Palembang, 

2018. 
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pelrpustakaan kelliling yang me lrupakan salah satu bagian dari pe llayanan 

pelrpustakaan umum pro lvinsi Acelh.  

Seltellah mellakukan o lbse lrvasi awal pelnelliti melndapatkan info lrmasi bahwa 

pelrpustakaan umum Pro lvinsi Ace lh melmiliki pelrpustakaan ke lliling yang 

melmpunyai tujuh unit mo lbil. Saat ini mo lbil pelrpustakaan ke lliling hanya 

melnjangkau belbelrapa lolkasi, se lpelrti Blang Padang, gellanggang mahasiswa USK, 

dan stadio ln Harapan Bangsa Lholng Raya. Untuk jadwal pada ke ltiga lolkasi 

telrselbut dilaksanakan se ltiap hari sabtu dan minggu saja, mulai dari jam 8 sampai 

jam 12. Untuk saat ini pihak kanto lr Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh pada 

pelrpustakaan kelliling tidak be lrolpelrasi kel selkollah-selkollah ataupun telmpat lainnya 

kelcuali pihak pe lmustaka melminta untuk datang ke l lolkasi yang melrelka minta. 

Belrdasarkan hasil wawancara de lngan Ibu Fauzah se llaku pustakawan pada 

pelrpustakaan umum Prolvinsi Ace lh melnyampaikan bahwa pelrpustakaan ke lliling 

melmiliki ko llelksi yang be lrmacam-macam dan cukup lelngkap dan untuk lo lkasi 

biasanya kami datang di acara-acara fair atau di telmpat ramai yang 

melmungkinkan pelrpustakaan kelliling datang.
10

 

Salah satu perpustakaan keliling yang melakukan kegiatan mendatangi 

pengunjung yaitu perpustakaan keliling yang diselenggarakan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. Peran perpustakaan keliling yang dilakukan 

oleh Perpustakaan dan Kearsipan Aceh sangat penting dalam menyediakan 

layanan bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang cukup lengkap dan beragam, 

maka menjadikan faktor pendorong pemustaka untuk mengunjungi perpustakaan 

                                                 
10 Wawancara dengan Ibu Fauzah, pustakawan perpustakaan umum Aceh, di kantor Dinas 

dan Kearsipan Aceh. Tanggal 7 Desember 2022. 
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keliling. Perpustakaan keliling akan dinilai baik apabila mampu memberikan 

layanan yang baik dan sesuai dengan harapan pemustaka atau sebaliknya akan 

dinilai buruk apabila layanan yang diberikan buruk dan tidak sesuai dengan 

harapan pengunjung. 

Belrdasarkan wawancara awal pe lnulis delngan belbelrapa masyarakat yang 

menggunakan layanan perpustakaan keliling DPKA ada yang mengatakan suka 

dan ada yang kurang suka dengan layanan tersebut. Beberapa informan 

mengatakan koleksi yang dirasa kurang lengkap maupun layanan yang kurang 

aktif. Dalam upaya mengetahui apakah layanan yang diberikan perpustakaan 

keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh telah sesuai dan cocok dengan 

kebutuhan masyarakat pengunjung, dibutuhkan perspektif atau harapan mengenai 

layanan yang disediakan oleh perpustakaan keliling Provinsi Aceh. Dengan 

mengetahui perspektif tersebut, maka akan diketahui kekurangan dan kelebihan 

yang telah dicapai untuk meningkatkan mutu layanan, apakah perpustakaan 

keliling sudah mampu memberikan layanan yang terbaik ataukah sebaliknya. 

O llelh karelna itu pe lnelliti ingin me lncari jawaban yang lelbih ko lmprelhelnsif 

melngelnai pelndapat masyarakat te lrhadap layanan pe lrpustakaan ke lliling dan 

selbelrapa puas masyarakat te lrhadap layanan pe lrpustakaan ke lliling ini dan 

selhingga pelnelliti melngambil pe lnellitian yang be lrjudul “Perspektif Masyarakat 

Kota Banda Aceh Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Aceh”  
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B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar be llakang yang te llah diuraikan di atas, maka yang 

melnjadi rumusan masalah dalam pelnellitian ini ialah: 

1. Bagaimana tingkat ke lpuasan masyarakat telrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling di Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh? 

2. Bagaimana pelrspe lktif masyarakat te lrhadap layanan pe lrpustakaan 

kelliling di Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh? 

C. Tujuan Penelitian 

Selnada delngan rumusan masalah di atas, maka yang me lnjadi tujuan 

pelnellitian adalah: 

1. Untuk melngeltahui tingkat ke lpuasan masyarakat telrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling di Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. 

2. Untuk melngeltahui pe lrspelktif masyarakat telrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling di Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun yang melnjadi manfaat dalam pe lnellitian ini adalah :  

1. Manfaat Telolritis 

Kajian ini be lrmanfaat se lbagai melmpelrkaya khazanah ilmu 

pelngeltahuan khususnya telrkait pellayanan pe lrpustakaan ke lliling se lrta 

dapat dijadikan se lbagai bahan rujukan bagi pe lnelliti lainnya yang 

ingin mellakukan kajian le lbih lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

Selcara praktis kajian ini dapat be lrmanfaat bagi pihak-pihak 

telrkait, di antaranya: 

a. Bagi pihak pe lrpustakaan, be lrmanfaat se lbagai bahan e lvaluasi 

dalam melningkatkan pe llayanan pada pe lrpustakaan. 

b. Bagi masyarakat, kajian ini me lnjadi bahan masukan agar dapat 

melningkatkan minat baca dan minat kunjung pada pellayanan 

pelrpustakaan kelliling. 

c. Bagi pelnelliti, kajian ini akan me lmbelrikan ilmu yang 

belrmanfaat melngelnai yang dite lliti dan be lrmanfaat se lbagai 

salah satu syarat me lndapatkan gellar sarjana S-1 pada Pro ldi 

Ilmu Pelrpustakaan. 

d. Bagi pelmbaca, kajian ini dapat me lnjadi salah satu rujukan 

untuk mellakukan kajian lelbih lanjut telntang pe llayanan 

pelrpustakaan kelliling. 

E. Penjelasan Istilah  

Pelnellitian ini belrkaitan be lbelrapa istilah kata kunci, untuk me lnghindari 

kelsalahpahaman dalam me lmahami pe lnulisan ini, be lrikut pelnulis je llaskan istilah 

yang telrdapat dalam judul pe lnellitian ini. 

1. Pelrspelktif Masyarakat 

Pelrspelktif selcara luas adalah tanggapan dalam me llihat, melmahami, 

akan pelrasaan, sikap-sikap se lrta kelbutuhan lingkungannya. Maka 

pelrspelktif melrupakan suatu pro lsels dimana se lselolrang melnilai dan 
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melnanggapi apa yang se ldang telrjadi di lingkungannya, se lrta adakah 

hubungan atau tidak telrhadap dirinya.
11

  

Dapat disimpulkan pe lrspelktif masyarakat adalah sudut pandang 

atau pandangan, pikiran, atau tanggapan se lselolrang telrhadap se lbuah olbjelk 

yang me llibatkan diri me lrelka. Lelbih jellasnya lagi pe lrspe lktif masyarakat 

dalam pelmbahasan ini adalah tanggapan masyarakat te lrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling. 

2. Layanan Pelrpustakaan ke lliling 

Layanan adalah ke lgiatan yang dilakukan le lmbaga kelpada 

pelnelrima jasanya kare lna tellah melmanfaatkan pro lduknya.
12

 Seldangkan 

pelrpustakaan ke lliling adalah bagian pe lrpustakaan umum yang me lndatangi 

Pelmustaka delngan melnggunakan kelndaraan (darat maupun air), se lcara 

umum pelrpustakaan ke lliling belrfungsi selbagai pelrpustakaan umum yang 

mellayani masyarakat yang tidak te lrjangkau o llelh pelrpustakaan umum 

(melneltap). Pelrpustakaan ke lliling ini me lndatangi masyarakat yang 

belrtelmpat tinggal jauh dari pe lrpustakaan umum yang biasanya be lrada di 

pusat kolta kabupateln atau ko lta madya.
13

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas maka yang dimaksud de lngan 

layanan pelrpustakaan ke lliling dalam pe lnellitian ini adalah suatu kelgiatan 

layanan pe lrpustakaan be lrjalan melnggunakan armada mo lbil delngan 

                                                 
11 Bintang Pratama , “Perspektif Remaja Tentang Pernikahan Dini di SMA Negeri 04 

Kota Bengkulu”, (Skripsi) Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik,Universitas Bengkulu, 2020, hal. 

6. 
12 Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Andi, Ed. I, Cet,III, 2020), hal. 94. 
13 Sulistyo Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, ( Jakarta: Gramedia Pustaka. Utama, 

2010) , hal. 48. 
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melmbawa belrbagai ko llelksi dan fasilitas lainnya yang dise ldiakan ollelh 

Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Acelh delngan melnyinggahi be lbelrapa 

lolkasi selpelrti se lpelrti Blang Padang, ge llanggang mahasiswa USK, dan 

stadioln Harapan Bangsa Lho lng Raya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Belrdasarkan pelnellusuran pe lnulis telrhadap belbelrapa lite lratur, telrdapat 

belbelrapa pelnellitian se ljelnis yang be lrkaitan delngan tolpik layanan pe lrpustakaan 

kelliling. Me lskipun belbelrapa pelnellitian telrselbut melmiliki ke lmiripan delngan 

pelnellitian ini namun telrdapat be lbelrapa pelrbeldaan.  

 Pertama, penelitian ini dilakukan oleh Fatmawati A. Rakib yang berjudul 

“Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Terapung (Studi 

Kasus Di Kota Ternate)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara lebih 

jelas dan mendalam sudut pandang pemustaka mengenai kenyataan yang terjadi. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa masyarakat cukup puas dengan 

layanan perpustakaan keliling yang dilaksanakan oleh pemerintah Kota Ternate 

meskipun tetap disadari bahwa masih terdapat kekurangan baik menyangkut 

ketersediaan koleksi yang dirasakan masih kurang.
14

 

 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Sulistyowati, Putut Suharso, 

dan Jazimatul Husna yang berjudul “Persepsi Pemustaka terhadap Koleksi 

Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Sebagai Penunjang Bimbingan 

Belajar Studi Kualitatif: Lembaga Bimbingan dan Pelatihan RADHWA”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pemustaka terhadap koleksi 

perpustakan keliling kabupaten semarang sebagai kegiatan penunjang belajar 

mengajar studi kualitatif: Lembaga Bimbingan dan Pelatihan RADHWA. Hasil 

                                                 
14 Fatmawati A. Rakib, “Kepuasan pemustaka terhadap layanan perpustakaan keliling 

terapung (studi kasus di kota ternate)” Journal Acta Dirna Komunikasi, Vol.11, No.4, (2022) hal. 

1-13.  



11 

 

 

 

penelitian ini menunjukkan bahawa, persepsi pemustaka terhadap koleksi 

perpustakaan keliling Kabupaten Semarang sebagai penunjang bimbingan belajar 

sudah membantu dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di Lembaga 

Bimbingan dan Pelatihan RADHWA.
15

 

 Ketiga, penelitian ini dilakukan oleh Hendry Andry, Zulkifli, dan Rava 

Joti yang berjudul “Pelayanan Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Pekanbaru”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

penghambat pelayanan perpustakaan pegawai Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Pekanbaru dalam melaksanakan pelayanan perpustakaan keliling. Hasil   

penelitian  ini dapat   disimpulkan   bahwa   pelayanan   perpustakaan Pegawai  

Dinas  Perpustakaan  dan  Kearsipan  pada  Layanan  Perpustakaan  Keliling  

belum  maksimal atau  cukup  baik.  Penyebabnya  adalah  sarana  dan  prasarana,  

SDM  yang  memiliki  keterampilan  dan kemampuan  yang  sangat  minim,  

pegawai  atau  petugas  yang  kurang  konsisten  dalam  menjalankan tugasnya. 

Saran yang dapat diberikan adalah Menambah armada, buku, meja dan kursi agar 

tujuan dari  program layanan  perpustakaan  keliling ini  untuk  meningkatkan 

budaya baca  masyarakat  dapat tercapai  secara  efektif  dan  efisien. Merekrut  

pegawai  yang  berlatar  belakang  perpustakaan  ilmu agar SDM tersebut dapat 

memberikan pelayanan yang lebih baik secara optimal.
16

 

                                                 
15  Jazimatul Husna, Dewi Sulistyowati, Putut Suharso, “Persepsi Pemustaka Terhadap 

Koleksi Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Sebagai Penunjang Bimbingan Belajar Studi 

Kualitatif: Lembaga Bimbingan Dan Pelatihan RADHWA”, Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol.4,No.2 

(2020): hal.1–7. 
16 Hendry Andry, Zulkifli Zulkifli, and Rava Joti, “Pelayanan Perpustakaan Keliling Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Pekanbaru,” PUBLIKA : Jurnal Ilmu Administrasi Publik 

Vol.8, No.2 (2022): hal. 240-248, https://doi.org/10.25299/jiap.2022.vol8(2).10532. 
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 Keempat, penelitian ini dilakukan oleh Yun Fitra Ayu yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat”. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan strategi pengembangan layanan perpustakaan keliling 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Solok Provinsi Sumatra Barat. 

Hasil dari penelitian ini yaitu perpustakaan keliling di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Solok Propinsi Sumatera Barat perlu menambah titik 

layanan dan menambah jumlah kunjungan setiap tahunnya, Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan perlu meningkatkan kepedulian terhadap aktivitas perpustakaan 

keliling dengan kebijakan yang mendukung pengembangan perpustakaan 

keliling.
17

 

Kelima, penelitian ini dilakukan oleh Nirmala Kusumawatie l delngan judul 

“Analisis Layanan Pe lrpustakaan Ke lliling Dalam Me lngelmbangkan Budaya 

Litelrasi Masyarakat Ko lta Palelmbang Studi Pada Dinas Pe lrpustakaan pro lvinsi 

Sumse ll dan Pe lrpustakaan Ko lta Palelmbang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

melngeltahui layanan pe lrpustakaan ke lliling dan hambatan yang dihadapi dalam 

budaya lite lrasi rakyat ko lta Pale lmbang. Hasil pe lnellitian me lnunjukkan bahwa 

layanan pe lrpustakaan ke lliling telrselbut dapat ditelrima dan dimanfaatkan 

masyarakat ko lta Pale lmbang. Adapun hambatan yang dihadapi pada pe lnellitian ini 

adalah ko llelksi yang be lrsifat hiburan masih sangat minim, se ldangkan pelngunjung 

                                                 
17  Yun Fitra Ayu, “Strategi Pengembangan Layanan Perpustakaan Keliling Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat,” ABDI PUSTAKA: 

Jurnal Perpustakaan Dan Kearsipan Vol.3, No.2 (2023): hal.64-70, 

https://doi.org/10.24821/jap.v3i2.8045. 
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Dinas Pe lrpusnas melnginginkan ko llelksi yang se ldang melnjadi trelnd tolpik yang 

colcolk untuk dibaca.
18

  

Keenam, penelitian ini dilakukan oleh Bermansyah Aulia Hartwan yang 

berjudul “Persepsi Pemustaka Pada Layanan Perpustakaan Keliling Di Alun-Alun 

Mini Ungaran Kabupaten Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana persepsi atau tanggapan pemustaka pada layanan perpustakaan keliling 

di Alun-alun Mini Ungaran Kabupaten Semarang dengan melihat dari segi 

langsung, kehandalan, daya tanggap, jaminan, dan empati. Hasil analisis dari 

penelitian diketahui bahwa persepsi pemustaka pada layanan perpustakaan 

keliling terkait dengan bukti langsung bahwa perpustakaan keliling ini dapat 

diterima pemustaka mulai dari seluruh layanan sudah bagus hanya saja koleksi 

yang kurang beragam.
19

 

Ketujuh, penelitian ini dilakukan oleh Rosita Fitri Andini, Tri Wahyu yang 

berjudul “Persepsi Narapidana Pemustaka Aktif Lembaga Pemasyarakatan Klas 

IIB Pada Bahan Pustaka Di Perpustakaan Keliling Kabupaten Tuban” tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui persepsi narapidana pemustaka aktif Klas IIB 

pada bahan pustaka di perpustakaan keliling Kabupaten Tuban. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa persepsi narapidana pemustaka aktif pada bahan pustaka 

mengenai jumlah secara akumulatif dirasa sudah cukup.
20

 

                                                 
18  Nirmala Kusumawatie, “Analisis Layanan Perpustakaan Keliling Dalam 

Mengembangkan Budaya Literasi Masyarakat Kota Palembang Studi Pada Dinas Perpustakaan 

Provinsi Sumsel Dan Perpustakaan Kota Palembang”. Jurnal Perpustakaan dan Informasi Vol.16 

No.1, Mei (2022): hal. 57-68.  
19 Bermansyah Aulia Hartwan, “Persepsi Pemustaka Pada Layanan Perpustakaan Keliling 

Di Alun-Alun Mini Ungaran Kabupaten Semarang” Vol.03, No.02 (2022): hal. 1-9. 
20 Tri Wahyu Hari Murtiningsi Rosita Fitri Andini, “Persepsi Narapidana Pemustaka Aktif 

Lembaga Pemasyarakatan Klas Iib Pada Bahan Pustaka Di Perpustakaan Keliling Kabupaten 
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Nur Srianto dengan judul 

“Layanan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah Kabupaten Sleman” 

penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana layanan yang ada perpustakaan 

keliling di Perpusda Kab. Sleman untuk sekolah dasar di wilayah Sleman. Hasil 

penelitian ini yaitu, setelah melakukan analis dengan berbagai strategi bahwa 

layanan perpustakaan keliling tersebut masih terdapat beberapa kebijakan yang 

harus dibuat serta dilaksanakan agar layanan dapat berjalan lebih baik 

kedepannya.
21

 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Arnold Titahena dkk yang 

berjudul “Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling Di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Daerah Provinsi Maluku” dengan tujuan penelitian untuk mengetahui 

efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan  dan  Kearsipan  

Daerah  Provinsi  Maluku. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari pengukuran  yang  

dilakukan  maka  didapati  banyak masalah   yang   menjadi   penghambat.   

Layanan   yang   diberikan   oleh   perpustakaan   keliling   Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Daerah Provinsi Maluku belum maksimal dan efektivitas layanan 

ini masih rendah.  Pada  kenyataannya  masyarakat Maluku  yang  merupakan  

konsumen  atau  penikmat  layanan  ini belum bisa menikmati layanan ini, hanya 

beberapa wilayah saja yang bisa menikmatinya namun itu juga belum   maksimal.   

Meningkatkan   upaya   dalam   memberikan   informasi   dan   sosialisasi   

terhadap masyarakat.  Berusaha  pengadaan  mobil  agar  lebih  banyak  lagi  dari  

                                                                                                                                      
Tuban,” Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol.2, N0.4 (2021): hal.18-25, 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/4656. 
21  Nur Srianto, “Layanan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah Kabupaten 

Sleman,” Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol.02,No.01 (2020): hal. 5–10. 
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sebelumnya  yang  hanya  3  unit mobil  atau  memperbaiki  mobil  perpustakaan  

yang  sementara  rusak.  Sangat  perlunya  anggaran  yang cukup dan tidak boleh 

dipangkas. Lokasi atau wilayah target persinggahan dapat ditingkatkan.
22

 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Alvin Amanda dan Yona 

Primadesi dengan judul “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan 

Keliling Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Bukittinggi” penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pelayanan perpustakaan keliling pada DPK Kota 

Bukit Tinggi yang diberikan kepada pengguna dan untuk melihat kepuasan 

pengguna terhadap layanan perpustakaan keliling DPK Kota Bukit Tinggi. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa layanan perpustakaan keliling pada DPK Kota 

Bukittinggi dapat dinikmati pengguna secara terbuka, registrasi anggota yang 

mudah dan diperkenankan membawa buku pulang, dan bagi yang tidak 

mempunyai kartu anggota tidak bisa membawa buku pulang tapi bisa dibaca 

ditempat. Perpustakaan telah menerapkan dimensi Reliability, Responsiveness, 

Assurance, Empathy, dan Physical Evidence. Dari dimensi kepuasan pengguna, 

berdasarkan hasil penelitian langsung ke lapangan, semuanya dapat terpenuhi 

dengan respon yang baik dari pengguna dan kepuasan pengguna terhadap layanan 

perpustakaan keliling dapat terpenuhi.
23

 

Dari penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas memiliki 

persamaan dan perbedaan mendasar dengan kajian ini. Persamaan mendasar 

                                                 
22 Arnold Titahena, Hendry Selanno, and La Madjid, “Efektivitas Layanan Perpustakaan 

Keliling Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Daerah Provinsi Maluku,” JUPEIS : Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial Vol.2, No.4 (2023): 234–40, 

https://doi.org/10.57218/jupeis.vol2.iss4.886. 
23  A Pratama and Y Primadesi, “Kepuasan Pemustaka Terhadap Layanan Perpustakaan 

Keliling Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Bukittinggi,” Jurnal Pendidikan Rokania 

Vol.8, No.1 (2022): hal. 89-96, https://doi.org/10.37728/jpr.v8i1.614. 
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terlihat pada salah satu fokus pada penelitian terhadap menilai layanan 

perpustakaan keliling. Namun penelitian ini memeiliki perbedaan dari penelitian 

sebelumnya adalah penelitian ini menilai perpustakaan keliling dari segi sudut 

pandang masyarakat pengunjung mulai dari aspek pelayanan, koleksi, dan juga 

pustakawan pada perpustakaan keliling yang disediakan oleh DPKA.  

 

B. Perspektif Masyarakat  

1. Pengertian Perspektif Masyarakat 

Pelrspelktif melrupakan cara pandang se lselolrang atau cara se lselolrang yang 

melnyikapi suatu masalah atau ke ljadian.
24

 Melnurut Jannah Baiti, Pe lrspelktif adalah 

suatu sudut pandang atau cara pandang seseorang te lrhadap se lsuatu. Sudut 

pandang atau pe lndelkatan yang digunakan dalam me lngamati suatu fe lnolmelna, 

situasi, masalah telrtelntu yang telrjadi. Menurut Amma dkk, perspektif atau yang 

lebih dikenal dengan istilah sudut pandang berupaya menafsirkan segala bentuk 

pemahaman mengenai suatu permasalahan tertentu. Berpikir kritis yang 

berhubungan dengan cara seseorang mendalami pengetahuan ataupun informasi 

yang diterima.
25

 Sedangkan melnurut Aisyah dan Rusmiati, pe lrspelktif ialah cara 

                                                 
24 Amma Chorida Adila, Fatmawati Nur Hasanah, and Ana Chonitsa, “Perspektif Sosiologi 

Pendidikan : Student Center Learning Untuk Menciptakan Kesadaran Kritis Siswa SMA,” E-

Journal Jurnal Pendidikan Sosiologi Undiksha Jurusan Sejarah, Sosiologi Dan Perpustakaan   5, 

no. 1 (2023): 62–68. 
25 Jannah Baiti. "Perspektif Pustakawan Terhadap Penerapan Sanksi Administratif Dalam 

Meningkatkan Kedisiplin Pemustaka Di Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta." Jurnal 

Multidisipliner Kapalamada, Vol.2. No.04 (2023): hal. 269-277. 
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pandang atau pelngeltahuan se lselolrang dalam me lnyikapi suatu masalah yang te lrjadi 

dise lkitarnya.
26

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpulkan pe lrspe lktif melrupakan 

cara pandang atau pelndapat se lselolrang melngelnai situasi, ke ladaan, ataupun 

felnolmelna yang telrjadi dise lkitar lingkungan, de lngan pelrspelktif se lselolrang akan 

melnciptakan suatu asumsi dasar dan ruang lingkup apa yang dilihat. 

Masyarakat adalah suatu golongan orang yang berada di bawah tekanan 

berbagai kebutuhan serta dibawah pengaruh seperangkat kepercayaan, ideal dan 

tujuan tersatukan dan terlebur dalam suatu rangkaian kesatuan kehidupan 

bersama.
27

 Abdulsyani dalam Amaliyah me lngatakan masyarakat se lbagai 

kolmunitas dapat dilihat dari dua sudut pandang pe lrtama ko lmunitas be lrbelntuk 

dalam suatu wadah/telmpat de lngan batas-batas telrtelntu selpelrti masyarakat 

seltelmpat misalnya kampung dusun, ko lta. Ke ldua ko lmitas dipandang se lbagai unsur 

yang mellalui faktolr yang di dalamnya te lrkandung unsur kelpelntingan, ke linginan 

atau tujuan-tujuan co lntolh masyarakat pe lgawai, masyarakat e lkolno lmi, masyarakat 

mahasiswa dan lainnya.
28

 Sedangkan menurut Aslan, istilah masyarakat dalam 

pengertian yang seluas-luasnya adalah sekelompok manusia yang terkait oleh 

suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Hal yang membedakan antara satu 

kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lain yaitu adanya suatu 

                                                 
26  Aisyah Siti, dan Rusi Rusmiati. "Perpustakaan: Persepsi Mahasiswa Tentang Pusat 

Sumber Belajar." Karimah Tauhid Vol.3, No.2 (2024): hal. 2217-2227. 
27 Cahyani, Kiki Nur. “Persepsi Masyarakat Terhadap Tari Jaipong Di Paguyuban Misuri 

(Mitra Sunda Riau) Kecamatan Kerinci Kanan Kabupaten Siak Provinsi Riau. Diss”. Universitas 

Islam Riau, 2021. 
28 Amaliyah. "Program kemitraan masyarakat: Peningkatan kemampuan penulisan karya 

ilmiah dan teknik publikasi di jurnal internasional." Intervensi Komunitas 1.1 (2020): 48-56. 
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wilayah tertentu, memiliki semacam kesepakatan, aturan atau norma tertentu, 

adanya upaya untuk menaati dan mempertahankan aturan atau norma tersebut, 

adanya perasaan bangga untuk berada didalamnya, adanya tujuan tertentu yang 

ingin di capai bersama, adanya kesamaan nasib, keadaan dan perjuangan, adanya 

rasa aman dan perlindungan dari pemimpinnya.
29

 

Belrdasarkan Pe lndapat di atas dapat dipahami bahwa masyarakat adalah 

manusia yang melmiliki ke linginan kelpelntingan selrta tujuan-tujuan telrtelntu 

kelmudian belrkumpul belrsama saling me lmpelngaruhi dalam suatu wadah atau 

wilayah telrtelntu untuk melwujutkan apa yang me lnjadi kelinginan ke lpelntingan dan 

tujuan-tujuan nya. Me lngelnai pelngelrtian pelrspelktif masyarakat te lrhadap layanan 

pelrpustakaan ke lliling, belrarti pelnellitian ini be lrtujuan untuk me llihat dan 

melngumpulkan dari be lrbagai sudut pandang masyarakat te lntang bagaimana 

layanan pada pelrpustakaan kelliling yang pe lrnah melrelka kunjungi. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Perspektif 

Penilaian seseorang terhadap sesuatu akan berbeda tergantung seberapa 

besar pengaruh yang didapatkan, oleh karena itu semakin besar pengaruh 

penilaian tersebut maka kemungkinan besar seseorang akan berpihak padanya. 

Perspektif setiap orang dalam memandang suatu objek akan berbeda satu sama 

lainnya yang disebabkan karena faktor-faktor tertentu yang mendorong terjadinya 

sebuah perspektif. Berikut beberapa faktor terjadinya perspektif :
30

 

a. Pengalaman atau Pengetahuan 

                                                 
29  Aslan Amtai “Persepsi Masyarakat dan Kepemimpinan Perempuan” Jurnal Ilmu 

Informasi Perpustakaan Dan Kearsipan Vol.2, No. 1 (2021): hal. 32-50. 
30 Tsani, Machlisa Rahma. "Komunikasi Suportif Mahasiswa Perantau Asal Papua dengan 

Sahabatnya dalam Memperoleh Dukungan di Yogyakarta." Jurnal Audiens Vol.4.No.1 (2023): hal. 

98-110. 
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Pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki seseorang merupakan 

faktor yang berperan dalam menginterprestasikan stimulus atau respon 

yang diperoleh dari pengalaman yang telah terjadi atau apa yang telah 

dipelajari akan menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat terhadap 

sudut pandang.
31

 Dalam konteks perpustakaan keliling, pengalaman 

dapat mencakup bagaimana pengguna berinteraksi dengan layanan 

perpustakaan ini, termasuk kepuasan mereka, aksesibilitas, dan 

dampak dari kunjungan perpustakaan keliling terhadap pembelajaran 

dan informasi yang diperoleh. Pengalaman ini sering diukur melalui 

survei atau studi kasus untuk menilai bagaimana perpustakaan keliling 

memenuhi kebutuhan komunitas.
32

 

b. Harapan atau Expectation 

Harapan atau sering disebut ekspetasi merupakan suatu bentuk dasar 

kepercayaan akan sesuatu yang diinginkan dalam upaya untuk 

mewujudkan apa yang diinginkan untuk menjadi sesuatu yang menjadi 

kenyataan.
33

 Harapan atau ekspetasi terhadap sesuatu akan 

mempengaruhi pendapat seseorang terhadap respon yang diberikan. 

Contoh dalam perpustakaan keliling, masyarakat pasti akan menaruh 

harapan atau ekspetasi yang baik pada perpustakaan keliling lalu 

                                                 
31  Siti Nuraini, "Evaluasi Layanan Perpustakaan Keliling di Sekolah Dasar" Jurnal 

Pendidikan dan Perpustakaan, Vol.4, No.1 (2021) hal. 1-5. 
32  Rudi Hartono, “Dampak Perpustakaan Keliling terhadap Literasi Informasi di 

Komunitas" Jurnal Pustakawan Indonesia, Vol.1, No.1 (2020) hal.39-43. 
33 Muhammad dwiki, “Ekspetasi Pengguna Terhadap Pelayanan Perpustakaan Di Tengah 

Perubahan Globalisasi Informasi: Studi Kasus Pada Perpustakaan UHAMKA”, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan, Vol.1, No.4, 2023, hal. 12-16. 
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masyarakat melihat objeknya secara langsung (perpustakaan keliling) 

dan akan memberikan perspektif apakah sesuai harapan atau tidak.
34

 

c. Sikap  

Sikap merupakan salah satu bagian dari kepribadian seseorang oleh 

karena itu kita sering temukan adanya perbedaan di dalam menyikapi 

suatu permasalahan. Menurut Slameto sikap merupakan sesuatu yang 

dipelajari dan menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap 

situasi serta menentukan apa yang dicari oleh individu dalam 

hidupnya.
35

 Definisi sikap yang berhubungan dengan perspektif juga 

didukung oleh Usman yang mengatakan sikap pada umumnya sering 

diartikan sebagai suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk 

memberikan tanggapan pada suatu hal.
36

 

d. Suasana Hati  

Suasana hati sangat berpengaruh terhadap seseorang di dalam menilai 

sesuatu, ketika hati seseorang sudah menyukainya, maka ia akan 

menilai positif terhadapnya, begitupun sebaliknya ketika suasana hati 

mereka membencinya maka apapun hal yang berkaitan dengannya 

adalah sesuatu yang tidak positif.
37

 Dalam konteks perpustakaan 

keliling, faktor-faktor yang mempengaruhi suasana hati yaitu 

                                                 
34  Sari dan Husain, “Pengaruh Kualitas Layanan dan Harapan terhadap Kepuasan 

Pengunjung di Perpustakaan Keliling” Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.15, No.1 

(2021) hal. 45-48. 
35 Slameto, “Konsep Penanaman Sikap Sosial Pada Siswa Melalui Pembelajaran IPS Di 

Sekolah Dasar.” Journal of Education and Teaching Learning Vol.1, No.1 (2023): hal. 21-26. 
36  Usman, "Sikap Profesional Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam." Inspiratif 

Pendidikan, Vol.12, No.1 (2023): hal.78-92. 
37 Berutu, Ncihur, dkk. "Pengaruh Suasana Hati Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada 

Mahasiswa Psikologi." Jurnal Psikopedia Vol.5, No.1 (2024): hal. 95-104. 
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pengguna dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kualitas 

layanan, ketersediaan bahan bacaan, kemudahan akses, dan interaksi 

dengan petugas perpustakaan. Suasana hati ini juga bisa dipengaruhi 

oleh faktor eksternal seperti suasana lingkungan sekitar tempat 

perpustakaan keliling berada.
38

 

C. Perpustakaan Keliling 

1. Pengertian Perpustakaan Keliling 

Pelrpustakaan kelliling adalah pe lrpustakaan yang be lrgelrak delngan 

melmbawa berbagai macam bahan pustaka yang be lrtujuan untuk me llayani 

masyarakat dari suatu te lmpat ke l telmpat lainnya de lngan cara melngunjungi telmpat 

tinggal atau te lmpat kelgiatan masyarakat me lnggunakan kelndaraan se lpelrti molbil 

delngan jadwal yang tellah ditelntukan dari pe lrpustakaan umum dan pe llayanan yang 

dibelrikan juga harus celpat dan telpat.
39

 

Menurut Sutarno dalam Dewi Sulistyowati dkk mengatakan perpustakaan 

keliling merupakan jenis layanan yang dikembangkan (extension) pada 

perpustakaan umum, yang disebut Unit Layanan Perpustakaan Keliling. Dengan 

maksud agar perpustakaan tersebut dapat memberikan layanan berkeliling 

(mobile) mendatangi tempat pemukiman penduduk, tempat kegiatan masyarakat 

                                                 
38  Roberts “Emotional Responses to Mobile Library Services” Journal of Library 

Administration, Vol.1, No.3 (2020) hal.22-26. 
39Juwita, Rizka, dkk. "Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling dalam Mengembangkan 

Minat Baca Masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Sibolga." Jurnal Al-DYAS 

Vol.3.No.2 (2024): hal.601-614. 
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seperti sekolah, kantor kelurahan, atau tempat-tempat tertentu yang dianggap 

strategis.
40

 

Sedangkan menurut Wahid dalam Sari menyatakan bahwa perpustakaan 

keliling adalah bagian dari perpustakaan umum yang bergerak (mobile library) 

dengan membawa bahan pustaka seperti buku, majalah, koran, dan bahan pustaka 

lainnya untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain belum 

terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kabupaten yang menetap.
41

 

Nuzlianni dalam Lies Kumara dkk juga mengatakan bahwa perpustakaan 

keliling merupakan bagian dari perpustakaan umum yang bertugas mendatangi 

masyarakat (pemustaka) dengan menggunakan kendaraan (darat maupun laut). 

Biasanya tugas ini merupakan bagian perluasan jasa dari sebuah perpustakaan 

umum untuk memungkinkan penduduk yang pemukimannya jauh dari 

perpustakaan agar dapat memanfaatkan jasa perpustakaan. Secara umum, 

perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh pelayanan perpustakaan umum.
42

Menurut 

Dewi dkk mengatakan bahwa perpustakaan keliling dapat bermanfaat bagi 

masyarakat, antaralain karena dapat menyediakan bacaan ringan tetapi berkualitas 

                                                 
40 Dewi Sulistyowati, Putut Suharso, “Persepsi Pemustaka Terhadap Koleksi Perpustakaan 

Keliling Kabupaten Semarang Sebagai Penunjang Bimbingan Belajar Studi Kualitatif: Lembaga 

Bimbingan Dan Pelatihan RADHWA”, Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol.4, No.2,(2020) hal. 1-7. 
41 Sari, Nur Afifah Aulia. "Strategi Pengelola Perpustakaan Keliling Untuk Meningkatkan 

Minat Baca Anak Sekolah Dasar Di Kecamatan Banggae Timur Kabupaten Majene." Jurnal Ilmu 

Perpustakaan dan Komunikasi Vol.2, No. 1(2023): hal. 1-5 
42  Lies Kumara Dewi, Asmaria Asmaria, and Eka Ubaya Taruna Rauf, “Pengelolaan 

Perpustakaan Keliling Dalam Upaya Peningkatan Pelayanan Pada Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Provinsi Lampung,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Vol.1, No. 1 (2020): 271–80, https://doi.org/10.24967/psn.v1i1.832. 
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tinggi. Koleksinya terdiri dari dari buku bacaan non-fiksi, buku fiksi, dan 

majalah.
43

 

Di Pro lvinsi Acelh se lndiri telrkait layanan pe lrpustakaan ke lliling diatur 

dalam Rancangan Qanun Ace lh Tahun 2022 Telntang Pe lnye llelnggaraan 

Pelrpustakaan. Dimana pasal 1 ayat 25 me lnye lbutkan bahwa pelrpustakaan ke lliling 

adalah pelrpustakaan yang pe lnye llelngaraannya be lrgelrak dari satu te lmpat kel telmpat 

lain delngan melmbawa bahan pe lrpustakaan delngan melnggunakan meldia 

transpo lrtasi untuk mellayani pe lngguna pelrpustakaannya.
44

 

Pasal 23 juga me lnyelbutkan bahwa pe lrpustakaan kelliling pada prinsipnya 

melrupakan bagian dari pe llayanan pe lrpustakaan umum. Pe lrpustakaan Ke lliling 

selbagaimana dilaksanakan o llelh Pe lrpustakaan Acelh, Pe lrpustakaan 

Kabupateln/Ko lta, untuk me llayani masyarakat yang sulit dijangkau o llelh 

Pelrpustakaan melneltap. Pe lrpustakaan Ke lliling belrfungsi untuk me lningkatkan 

pelngeltahuan masyarakat di dae lrah, khususnya di gampo lng atau nama lain, se lrta 

daelrah telrpelncil, telrisollir dan telrluar; pelmelrataan pe lngelmbangan pe lndidikan; 

selbagai meldia pelnelrangan bagi masyarakat; dan me lmasyarakatkan pe lrpustakaan 

dan minat baca di kalangan masyarakat.
45

 

Dapat disimpulkan dari semua penjelasan di atas bahwa pe lrpustakaan 

kelliling adalah pe lrluasan dari pe lrpustakaan umum dari kabupate ln atau ko lta atau 

pelrpustakaan kelliling melrupakan layanan yang ada pada pe lrpustakaan umum. 

                                                 
43  Irfandi Irfandi, Ervi Rahmadani, and Bungawati Bungawati, “Eksistensi Layanan 

Perpustakaan Keliling Bagi Siswa Sekolah Dasar Pada Era Digital,” Jurnal Kajian Pendidikan 

Dan Psikologi Vol.1, No.1 (2023): hal.41-47, https://doi.org/10.61397/jkpp.v1i1.21. 
44 Rancangan Qanun Aceh Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan. Dalam 

Pasal 1 Ayat 25 
45 Rancangan Qanun Aceh Tahun 2022 Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan. Bagian 

Keenam Perpustakaan Keliling Pasal 23. 
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Perpustakaan keliling dapat melayani masyarakat yang tidak dapat terjangkau 

oleh perpustakaan umum dengan membawa bahan bacaan. Perpustakaan keliling 

ini mengunjungi tempat umum seperti sekolah, balai desa, rumah sakit, alun-alun, 

dan sebagainya. 

2. Fungsi, Tugas, dan Tujuan 

2.1. Fungsi Perpustakaan Keliling 
 

Fungsi layanan pe lrpustakaan ke lliling adalah se lbagaimana me lmbina, 

melngelmbangkan dan melmbelrdayakan dalam se lgala belntuk dan po ltelnsinya. 

melngelmbangkan minat baca se lrta relspoln masyarakat untuk be lrkunjung dan 

melmanfaatkan pelrpustakaan se lcara maksimal, melnumbuhkan ke lsadaran selndiri  

bukan atas paksaan siapapun. Co lntolhnya se lselolrang akan telrtarik telntang se lsuatu 

apabila tahu bahwa se lsuatu itu be lrguna, melnye lnangkan bagi dirinya.
46

 

Perpustakaan keliling memiliki berbagai fungsi yang sangat bermanfaat, terutama 

dalam upaya meningkatkan minat baca dan literasi masyarakat. Berikut adalah 

beberapa fungsi utama dari perpustakaan keliling: 

1. Meningkatkan Akses Terhadap Buku dan Informasi 

Perpustakaan keliling menyediakan akses ke buku dan sumber 

informasi bagi masyarakat yang tinggal di daerah terpencil atau tidak 

memiliki akses mudah ke perpustakaan konvensional.
47

 Dengan 

mengunjungi berbagai lokasi secara rutin, perpustakaan keliling 

                                                 
46 Suwarno dan Wiji. Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2020) 

hal.47. 
47 Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah DKI Jakarta. Perpustakaan Keliling: Membangun 

Masyarakat Literat, (2020) 
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menyediakan bahan bacaan, sumber daya pendidikan, dan informasi 

yang mungkin tidak tersedia secara lokal.
48

 

 

 

2. Meningkatkan Minat Baca 

Perpustakaan keliling berfungsi untuk meningkatkan minat baca 

masyarakat, terutama di kalangan anak-anak dan remaja, melalui 

penyediaan buku-buku yang menarik dan edukatif.
49

 Meningkatkan 

minat baca melalui perpustakaan keliling adalah sebuah upaya penting 

untuk memastikan akses literasi yang lebih luas, terutama di daerah 

yang mungkin kurang terlayani oleh fasilitas perpustakaan tetap. 

Berikut adalah beberapa strategi untuk meningkatkan minat baca pada 

perpustakaan keliling.
50

 

3. Menyediakan Layanan Edukasi dan Literasi 

Selain menyediakan buku, perpustakaan keliling juga sering 

mengadakan kegiatan edukatif seperti bimbingan belajar, pelatihan, dan 

cerita untuk anak-anak, yang membantu meningkatkan literasi dasar 

dan pengetahuan umum.
51

 

4. Mengatasi Kesenjangan Akses Informasi 

                                                 
48 Santoso, “Peran Perpustakaan Keliling dalam Menyediakan Akses Informasi di Daerah 

Terpencil” Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol.14, No.2 (2021) hal.112-120. 
49  Yulianti, “Peran Perpustakaan Keliling Dalam Meningkatkan Minat Baca Anak Sekolah 

Dasar” Jurnal Pendidikan, Vol.1, No.1 (2021) hal. 321-326 
50 Prabowo, “Pengembangan Koleksi Buku pada Perpustakaan Keliling: Studi Kasus di 

Kabupaten Jember". Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.7, No.1 (2024) hal. 22-35. 
51 Sulastri, “Peran Perpustakaan Keliling dalam Meningkatkan Literasi Masyarakat” Jurnal 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol.1, No.1 (2020) hal. 452-457 
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Perpustakaan keliling membantu mengurangi kesenjangan informasi 

antara masyarakat perkotaan dan pedesaan, dengan membawa sumber 

daya informasi langsung kepada mereka yang membutuhkannya.
52

 

 

5. Mendukung Pendidikan Non-Formal 

Perpustakaan keliling mendukung pendidikan non-formal dengan 

menyediakan bahan ajar dan materi pembelajaran yang dapat digunakan 

di luar lingkungan sekolah formal.
53

 Rahmawati mengatakan 

Menyediakan sumber daya pendidikan dan program pembelajaran 

untuk mendukung pendidikan non-formal dan pembelajaran sepanjang 

hayat bagi semua kelompok usia, terutama mereka yang tidak terlibat 

dalam pendidikan formal.
54

 

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa fungsi dan tugas 

perpustakaan keliling adalah membawa koleksi dan lainnya kepada masyarakat 

diluar dari gedung perpustakaan umum tersebut untuk membaca atau menikmati 

layanannya. Agar seluruh masyarakat dapat menikmati layanan perpustakaan 

secara merata baik didalam gedung maupun diluar gedung. 

2.2. Tugas Perpustakaan Keliling 

                                                 
52  Lestari, “Peran Perpustakaan Keliling dalam Pengurangan Kesenjangan Informasi di 

Daerah Pedesaan”Jurnal Literasi, Vol.1, No.1 (2021) hal. 1-5. 
53 Wibisono “Perpustakaan Keliling dan Pendidikan Non-Formal: Sebuah Kajian” Jurnal 

Pendidikan Alternatif , Vol.1, No.2 (2020) hal. 67-72. 
54  Rahmawati, “Kontribusi Perpustakaan Keliling dalam Pendidikan Non-Formal di 

Pedesaan” Jurnal Pendidikan Alternatif, Vol.10, No.2 (2020) hal.65-73. 
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Tugas perpustakaan keliling berkaitan erat dengan fungsinya dalam 

meningkatkan literasi dan akses informasi masyarakat. Berikut adalah beberapa 

tugas utama perpustakaan keliling : 

1. Menyediakan Akses Informasi dan Koleksi Bacaan 

Perpustakaan keliling terus menyediakan akses terhadap berbagai 

koleksi buku, majalah, dan materi informasi lainnya yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat, terutama di daerah yang sulit 

dijangkau.
55

 Perpustakaan keliling menyediakan layanan yang 

dirancang khusus untuk anak-anak dan remaja, termasuk program 

membaca, klub buku, dan aktivitas kreatif yang mendorong 

perkembangan literasi dan keterampilan mereka.
56

 

2. Mengunjungi Lokasi-Lokasi Tertentu Secara Teratur 

Perpustakaan keliling bertugas mengunjungi lokasi-lokasi yang telah 

ditentukan secara teratur, seperti sekolah-sekolah, desa-desa, atau 

daerah terpencil, untuk memberikan akses ke bahan bacaan.
57

 

perpustakaan keliling berperan penting dalam mendukung 

pembelajaran jarak jauh dengan menyediakan bahan ajar dan sumber 

belajar bagi masyarakat.
58

 

3. Menjembatani Kebutuhan Informasi Masyarakat 

                                                 
55  Yuliana, “Peran Perpustakaan Keliling dalam Peningkatan Akses Informasi di Masa 

Pandemi COVID-19” Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi,. Vol.12, No.2 (2021) hal. 113-

120. 
56  Utami, “Layanan Khusus Anak dan Remaja di Perpustakaan Keliling: Pendekatan 

Inovatif untuk Meningkatkan Literasi” Jurnal Pendidikan Anak, Vol.14, No.2 (2023) hal.99-107. 
57  Ahmad Prasetyo, “Frekuensi Kunjungan Perpustakaan Keliling dan Pengaruhnya 

terhadap Minat Baca Masyarakat” Jurnal Pendidikan Literasi, Vol.1, No.2 (2020) hal. 1-6. 
58  Sari Ana, “Perpustakaan Keliling sebagai Solusi PJJ di Daerah Terpencil”. Jurnal 

Pendidikan dan Teknologi. Vol.14, No.3 (2020) hal.245-252. 
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Tugas lain dari perpustakaan keliling adalah menjembatani kebutuhan 

informasi masyarakat dengan menyediakan akses ke informasi yang 

relevan dan bermanfaat bagi mereka.
59

 Suryani mengatakan 

perpustakaan keliling berperan dalam mengidentifikasi dan 

menyediakan informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan spesifik 

komunitas, seperti informasi pertanian untuk petani, atau panduan 

kewirausahaan untuk UKM (Usaha Kecil dan Menengah), dan lain 

sebagainya.
60

 

2.3. Tujuan Perpustakaan Keliling 

Tujuan utama perpustakaan keliling adalah untuk meningkatkan akses 

masyarakat terhadap bahan bacaan dan informasi. Berikut beberapa tujuan 

perpustakaan keliling yang menunjukkan relevansi dan perkembangan peran 

perpustakaan keliling dalam masyarakat : 

1. Meningkatkan Akses Informasi dan Pengetahuan 

Perpustakaan keliling bertujuan untuk menyediakan akses informasi 

dan pengetahuan kepada masyarakat di daerah-daerah yang sulit 

dijangkau oleh perpustakaan konvensional.
61

 Dengan memperkenalkan 

buku-buku dan bahan pustaka lainnya kepada publik.
62

 

2. Menyediakan Layanan Informasi Yang Setara 

                                                 
59  Sari, E, “Peran Perpustakaan Keliling dalam Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Masyarakat” Jurnal Informasi dan Komunikasi, Vol.1. No.1 (2024) hal. 20-25. 
60 Suryani, “Adaptasi Layanan Perpustakaan Keliling terhadap Kebutuhan Informasi Lokal” 

Jurnal Pengembangan Komunitas, Vol.8, No.1 (2023) hal.45-53. 
61  Perpustakaan Nasional Indonesia. "Perluasan Akses Informasi melalui Perpustakaan 

Keliling di Daerah Terpencil." (2023) hal. 41. 
62 Hidayati, "Strategi Pengenalan Buku dan Bahan Pustaka di Perpustakaan Keliling untuk 

Meningkatkan Minat Baca". Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol.11, No.1 (2022) hal.55-68. 
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Perpustakaan keliling bertujuan untuk menyediakan layanan informasi 

yang setara dan inklusif bagi semua lapisan masyarakat, termasuk 

kelompok yang kurang terlayani.
63

 Memperkenalkan jasa perpustakaan 

kepada masyarakat pengguna.
64

 

3. Mendukung Pemberdayaan dan Pembangunan Komunitas 

Perpustakaan keliling juga berperan dalam pemberdayaan komunitas 

dengan menyediakan informasi yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi.
65

 Mengadakan kerja 

sama dengan lembaga masyarakat sosial, pendidikan, dan pemerintah 

daerah dalam meningkatkan kemampuan intelektual dan kultural 

masyarakat.
66

 

3. Layanan Perpustakaan Keliling 

Menurut Widodo Perpustakaan keliling adalah sistem perpustakaan yang 

tidak statis, melainkan bergerak dari satu tempat ke tempat lain untuk 

mempermudah akses buku dan bahan pustaka kepada masyarakat di lokasi yang 

tidak memiliki perpustakaan tetap.
67

 

Melnurut Zulfikar dalam Jayanti layanan yang baik adalah yang dapat 

melmbelrikan rasa se lnang atau ge lmbira dan puas ke lpada pe lmustaka. Baik 

buruknya citra pe lrpustakaan juga sangat be lrpelngaruh pada bagian ini. O llelh 

                                                 
63 UNESCO. "Ensuring Equal Access to Information through Mobile Libraries." (2023) 

hal. 68. 
64 Pratama, "Efektivitas Program Perkenalan Buku di Perpustakaan Keliling terhadap Minat 

Baca". Jurnal Manajemen Perpustakaan, Vol.14, No.1 (2023) hal.56-69. 
65  Perpustakaan Nasional Indonesia. "Pemberdayaan Masyarakat melalui Perpustakaan 

Keliling." (2023) hal. 73. 
66 Dedek Wulandari, "Peran Perpustakaan Keliling dalam Menyediakan Akses Bacaan di 

Wilayah Terpencil". Jurnal Studi Perpustakaan, Vol.13, No.3 (2022) hal. 115-128. 
67 Widodo, Implementasi Perpustakaan Keliling dalam Peningkatan Akses Literasi", Jurnal 

Pendidikan dan Literasi, Vol.9, No.2 (2020) hal.85-98. 
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karelna itu se ltiap pelrpustakaan sellalu belrupaya pelnuh guna me lmuaskan pe lmustaka 

pelrpustakaan telrselbut.
68

  

Melnurut Darmono dalam Nurnida o   delfinisi layanan pe lrpustakaan adalah 

suatu layanan yang me lnawarkan se lmua jelnis kollelksi yang dimiliki o llelh 

pelrpustakaan untuk pe lmustaka yang datang ke l pelrpustakaan dan me lminta 

info lrmasi yang dibutuhkan.
69

 Seldangkan melnurut Sutarno dalam Novelya dan 

Gustinal dalcdfgrdlayanan pe lrpustakaan melrupakan kelgiatan utama dise ltiap pe lrpustakaan. 

Layanan te lrselbut melrupakan kelgiatan yang langusng be lrhubungan delngan 

masyarakat, dan se lkaligus melngukur kelbelrhasilan pelnyellelnggaraan pe lrpustakaan. 

Dalam arti lain tujuan layanan pe lrpustakaan adalah cara untuk me lmpelrtelmukan 

pelmustaka delngan bahan pustaka yang me lrelka minati dan melmbantu melmelnuhi 

kelbutuhan dan tuntutan masyarakat te lntang infolrmasi yang se lsuai delngan 

kelbutuhan.
70

 

Adapun teori yang dipakai pada penelitian ini dalam menilai perpustakaan 

keliling dari perspektif masyarakat yaitu mengikuti acuan berdasarkan Undang-

Undang No. 43 Tahun 2007 dalam penyelenggaraan perpustakaan yang meliputi 

tentang koleksi, pelayanan, tenaga kerja atau pustakawan, penyelenggaraan, dan 

pengolahan.
71

 Acuan dasar pada undang-undang tersebut tidak semuanya dapat 

dinilai langsung oleh pemustaka, sehingga penetapan masalah hanya bertuju pada 

                                                 
68 Jayanti Lida, “Kepuasan Pemustaka terhadap Layanan Perpustakaan Keliling Terapung» 

(Studi Kasus di Kota Ternate)”, Vol.11, No.4, (2024), hal. 1-13. 
69Nurnida, "Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar." Journal of Law, Administration, 

and Social Science Vol.4, No.4 (2024) hal. 614-623. 
70 Novelya dan Gustina, "Persepsi Pemustaka Terhadap Ketersediaan Koleksi Di Layanan 

Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Sungai Penuh". Jurnal Review 

Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) Vol.7, No.2 (2024) hal. 5292-5299. 
71 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. 
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bagian yang mampu dinilai langsung oleh pemustaka yaitu pelayanan, koleksi, 

dan juga pustakawan. 

A. Jenis-Jenis Layanan Perpustakaan Keliling 

Jelnis layanan pe lrpustakaan ke lliling yang dapat dibe lrikan atau diusahakan 

ollelh pelrpustakaan kelliling melnurut Supriyantol ada 5 yaitu :  

a. Layanan sirkulasi 

Kelgiatan mellayani pe lmakai jasa pe lrpustakaan dalam pelminjaman 

dan pelngelmbalian bahan pustaka be lselrta pe lnyellelsaian 

administrasinya. Layanan ini juga disebut layanan pinjam buku 

atau koleksi bacaan dengan menyediakan buku, majalah, dan bahan 

bacaan lainnya yang bisa dipinjam oleh masyarakat termasuk buku 

untuk berbagai usia dan genre.
72

 Seluruh koleksi perpustakaan 

keliling dapat dipinjam kecuali buku referensi. Waktu peminjaman 

untuk koleksi buku selama dua minggu. Dalam layanan sirkulasi 

harus disediakan sarana peminjaman seperti data peminjaman, 

kartu peminjaman, dan pengembalian. Selain itu perlu dibuatkan 

tata tertib dan sanksi berkaitan dengan pengembalian koleksi yang 

rusak atau hilang.
73

 

b. Layanan melmbaca di telmpat (selrvicel polint) 

Maksud layanan ini adalah layanan yang diberikan oleh 

perpustakaan keliling berupa tempat atau fasilitas agar masyarakat 

                                                 
72  Perpustakaan Nasional Indonesia. "Layanan Pinjam Buku di Perpustakaan Keliling." 

(2023) 
73 Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Keliling. (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 

2020). Hal. 12-14. 
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pengunjung dapat melakukan kegiatan membaca di tempat. 

Menurut Freman menyatakan bahwa layanan baca di tempat 

dengan menyediakan ruang baca sementara di kendaraan 

perpustakaan keliling dan parkir dilokasi yang ditentukan, sehingga 

pengguna dapat membaca buku di tempat tanpa perlu 

meminjamnya.
74

 Perpustakaan keliling sering mengadakan 

program membaca di tempat, di mana pustakawan mengajak anak-

anak dan masyarakat umum untuk membaca bersama di lokasi 

yang mereka kunjungi. Program ini sering kali dilengkapi dengan 

sesi bercerita untuk anak-anak yang membuat kegiatan membaca 

menjadi lebih menarik.
75

 

c. Layanan belrcelrita (stolry tellling) 

Jenis layanan ini lebih dikenal sebagai layanan tambahan. Tujuan 

utamanya adalah untuk meningkatkan baca anak-anak terutama 

anak pra sekolah. Walaupun layanan ini lebih sering dilakukan 

oleh Perpustakaan Umum, namum perpustakaan keliling juga 

memberikan layanan ini, dalam hal pemerataan pelayanan kepada 

masyarakat.
76

 Scott mengatakan dengan mengadakan sesi bercerita 

untuk anak-anak dan dewasa dapat meningkatkan minat baca dan 

                                                 
74  Freman, “Reading Spaces in Mobile Library Services." Community Development 

Journal, Vol.52. No.3 (2023) hal. 251-258. 
75 Sari “rogram Membaca di Tempat sebagai Upaya Meningkatkan Minat Baca Melalui 

Perpustakaan Keliling”Jurnal Pendidikan dan Literasi, Vol.11, No.2 (2022) hal.78-86. 
76 Kadariyah dan Nuzlianni. "Pengelolaan Perpustakaan Keliling Di Perpustakaan Daerah 

Tangerang Selatan." Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol.1, No.1 (2020) hal.27. 
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keterampilan literasi. Bisa berupa pembacaan buku, dongeng, atau 

kegiatan interaktif lainnya.
77

 

 

 

 

d. Layanan jasa info lrmasi 

Untuk memenuhi kebutuhan informasi, orang tidak hanya cukup 

dengan satu media saja, melainkan juga media-media lain termasuk 

juga perpustakaan keliling sebagai media informasi.
78

 

 

B. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan Keliling 

Dalam buku Panduan Pe lnyellelnggaraan Pe lrpustakaan Umum, Mastini 

Hardjolprakolsol melngatakan pada dasarnya bahan pustaka atau ko llelksi 

pelrpustakaan ke lliling yang dapat dilayankan ke lpada pelmustaka jasa pe lrpustakaan 

kelliling dapat dikellolmpolkkan keldalam tiga je lnis selbagai belrikut : 

a. Bahan Pustaka Telrceltak 

 Bahan pustaka tercetak adalah setiap jenis publikasi yang dicetak pada 

media fisik seperti buku, majalah, surat kabar, dan dokumen lainnya. 

Media ini biasanya disimpan dalam bentuk fisik dan diakses secara 

langsung oleh pengguna.
79

 Khusus untuk buku dapat dike llolmpolkkan 

                                                 
77 Scott, “Storytelling as a Literacy Strategy in Mobile Libraries" Children and Libraries, 

Vol.19, No.2 (2023) hal.67-78. 
78 Nugroho, “Pemanfaatan Media Audiovisual dalam Layanan Perpustakaan Keliling untuk 

Peningkatan Literasi Masyarakat”  Jurnal Media dan Komunikasi Vol.10, No.3 (2023) hal.140-

147. 
79  Fauziyah, “Strategi Pengelolaan Majalah dan Surat Kabar di Perpustakaan Umum". 

Jurnal Studi Perpustakaan, Vol.14, No.1 (2022) hal.33-47. 
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kel dalam buku sirkulasi, yaitu buku yang di pinjamkan ke lpada anggo lta 

pelrpustakaan untuk di bawa pulang. Se llain buku sirkulasi adapula 

buku relfelrelnsi yaitu buku yang hanya digunakan di pe lrpustakaan saja 

selbagai acuan, se lpelrti elnsiklolpeldia, kamus, dire lktolri, almanak, inde lks, 

bibliolgrafi, buku tahunan, buku peldolman, dan telrbitan.
80

 

b. Bahan Pustaka Telrelkam 

 Untuk pelrpustakaan ke lliling yang sudah be lrkelmbang harus mampu 

melnyeldiakan bahan pustaka telrelkam.
81

 Untuk melnambah pe lngeltahuan 

pelngguna telntang ko llelksi pelrpustakaan sellain bahan pustaka telrceltak, 

yang telrmasuk bahan pustaka telrelkam se lpelrti slidel, kase lt audiol, kaselt 

videlol, film strip dan se ljelnisnya.
82

 

c. Bahan Pustaka Yang Tidak Telrceltak Maupun Telrelkam 

 Melngingat pelrpustakaan ke lliling mellayani se lgala lapisan masyarakat 

telrmasuk anak-anak, maka se lbaiknya pe lrpustakaan ke lliling 

melnyeldiakan ko llelksi belrupa kumpulan mainan anak-anak, manik-

manik, balolk-balolk dan lain-lain yang dapat me lningkatkan kre lativitas 

dan imajinasi anak.
83

 Kollelksi ini dapat melnjadi sumbe lr bellajar yang 

                                                 
80 Sepiana, dkk. “Persepsi Pemustaka Terhadap Kualitas Layanan Sirkulasi di Perpustakaan 

SMA N 1 Kepahiang” Jurnal Ilmu Perpustakaan, Vol.1, No.2 (2024) hal.37-43. 
81  Ardiansyah, “Penggunaan Podcast sebagai Bahan Pustaka Terekam di Perpustakaan 

Keliling untuk Literasi Masyarakat”. Jurnal Komunikasi dan Informasi. Vol.15. No.2 (2023) 

hal.132-139. 
82  Wulandari, “Pemanfaatan Audiobook di Perpustakaan Keliling untuk Meningkatkan 

Akses Literasi bagi Penyandang Disabilitas”. Jurnal Ilmu Perpustakaan. Vol.16, No.3 (2022) 

hal.112-120. 
83 Muhammad Rizki, "Manajemen Koleksi Buku dan Dokumen Tercetak di Perpustakaan 

Umum". Jurnal Manajemen Perpustakaan dan Informasi, Vol.17, No.1 (2023) hal.40-54. 
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sangat pelnting bagi anak-anak yang tidak se lmpat be llajar dirumah 

maupun di selkollah. 
84

 

Rifai Magimai, dkk menjelaskan bahwa layanan perpustakaan keliling 

akan menarik perhatian pengunjung apabila bahan-bahan koleksi yang disajikan 

sesuai kebutuhan dan memenuhi selera pengguna jasa perpustakaan keliling. 

Secara garis besar kriteria yang harus diperhatikan dalam pemilihan koleksi 

perpustakaan keliling sebagai berikut : 

a. Relevansi dengan kebutuhan masyarakat 

Koleksi harus sesuai kebutuhan dan minat spesifik dari komunitas 

yang dilayanai, termasuk bahan untuk berbagai kelompok usia dan 

tingkat literasi.
85

 

b. Kualitas dan Kondisi Bahan 

Bahan koleksi harus berkualitas tinggi, up-to-date, dan dalam 

kondisi fisik yang baik, untuk memastikan daya tahan dan 

relevansi informasi.
86

 

c. Ketersediaan Format Alternatif 

Selain buku fisik, perpustakaan keliling juga disarankan untuk 

menyediakan bahan bacaan dalam format lain seperti buku audio, 

                                                 
84Sri Endarti "Perpustakaan sebagai tempat rekreasi informasi." ABDI PUSTAKA: Jurnal 

Perpustakaan Dan Kearsipan Vol.2, No.1 (2022) hal.23-28. 
85 Salman and Shafique, “Assessing the impact of mobile libraries on community literacy 

in rural Pakistan”. Jurnal Library Review, Vol.71, No,3, (2022) hal.234-249. DOI: 10.1108/LR-
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86 Jamilah dan Haryanto, "Peran Perpustakaan Keliling dalam Meningkatkan Literasi di 

Daerah Terpencil." Jurnal Pengembangan Perpustakaan dan Informasi Indonesia, Vol.3, No.5 
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e-book, dan multimedia untuk menjangkau lebih banyak pengguna, 

termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik.
87

 

 

 

 

 

d. Kesesuaian dengan Standar Nasional 

Koleksi harus mematuhi standar nasional yang ditetapkan oleh 

Perpustakaan Nasional Indonesia, termasuk jumlah minimum 

koleksi, jenis koleksi, dan persyaratan kualitas lainnya.
88

 

 

C. Kriteria Pustakawan Perpustakaan Keliling 

Berbicara tentang perpustakaan maka tidak lepas dengan peran seorang 

pustakawan, pustakawan merupakan seseorang yang berperan sangat penting bagi 

kemajuan perpustakaan termasuk juga perpustakaan keliling tanpa adanya 

pustakawan pada sebuah perpustakaan maka perpustakaan tersebut tidak akan 

berjalan dengan semestinya. Keprofesionalan seorang pustakawan tercermin pada 

kemampuan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam mengelola dan 

mengembangkan pelaksanaan pekerjaan di bidang kepustakawanan serta kegiatan 

terkait lainnya secara mandiri.
89

 

                                                 
87 Susanto, “Inovasi Format dan Aksesibilitas dalam Layanan Perpustakaan Keliling di 

Indonesia." Jurnal Teknologi Perpustakaan, Vol.1, No.3 (2024) hal. 1-6. 
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Pelayanan seseorang pustakawan yang baik harus memiliki kompetensi 

diri dalam dunia perpustakaan, kompetensi diri sangat diperlukan pustakawan 

agar tercapainya kinerja yang maksimal dalam sebuah organisasi perpustakaan. 

Menurut Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Indonesia Nomor 24 Tahun 

2017 kompetensi pustakawan merupakan perpaduan antara pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja yang digunakan sebagai tolak ukur guna mengetahui 

kemampuan seorang pustakawan dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan 

bidangnya.  

Berikut merupakan strandar kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

pustakawan pada saat melakukan pelayanan pemustaka berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap kerja dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional 

Indonesia Nomor 24 yaitu:
90

 

a. Pengetahuan yang meliputi pengetahuan dalam layanan perpustakaan, 

pengetahuan dalam etika dan prosedur layanan perpustakaan, pengetahuan 

dalam tata tertib dan kebijakan layanan perpustakaan.
91

 Pustakawan harus 

memahami konsep, prinsip, dan praktik layanan perpustakaan yang baik, 

termasuk cara memberikan informasi dan bantuan kepada pemustaka. 

b. Keterampilan yang meliputi keterampilan dalam berkomunikasi.
92

 

kemampuan untuk memberikan layanan yang responsif dan profesional, 

termasuk membantu pemustaka dalam mencari dan menggunakan sumber 

                                                 
90  Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Indonesia No 24. 2017. Tentang Standar 

Kompetensi Jabatan Fungsional Pustakawan 
91 Fadilah Hanifah, "Pengembangan Kompetensi Petugas Perpustakaan dalam Layanan 

Informasi." Jurnal Pengembangan Perpustakaan dan Informasi Indonesia. Vol.7, No.1 (2023). 
92 Wahyudi & Kurniawan,"Kebijakan dan Tata Tertib dalam Pengelolaan Perpustakaan: 

Implementasi dan Tantangan." Jurnal Administrasi Perpustakaan.Vol.1, No.2 (2023) hal.125-130. 
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informasi. Termasuk kemampuan dalam mengelola koleksi perpustakaan, 

termasuk pemeliharaan, pengorganisasian, dan pengadaan koleksi.
93

 

c. Sikap kerja yang meliputi tekun dalam melakukan pekerjaan, sabar dalam 

menghadapi pemustaka, teliti dalam menyiapkan layanan, sopan dalam 

menghadapi pemustaka.
94

 Serta menunjukkan sikap profesional dalam 

berinteraksi dengan pemustaka, termasuk menjaga etika, integritas, dan 

kerahasiaan informasi.
95
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Pelndelkatan dalam pelnellitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif (Mix 

Meltoldel). Meltoldel pelnellitian kolmbinasi (mixeld meltholds) adalah suatu meltolde l 

pelnellitian yang melngkolmbinasikan/melnggabungkan antara meltoldel kuantitatif 

dan meltoldel kualitatif untuk digunakan selcara belrsama-sama dalam suatu 

kelgiatan pelnellitian selhingga dipelrollelh data yang lelbih kolmprelhelnsif, valid, 

relliabell dan olbjelktif.
96

  

Belrdasarkan pelndapat di atas bahwa, meltoldel pelnellitian kolmbinasi adalah 

meltoldel pelnellitian yang melnggunakan dua meltoldel yaitu meltoldel pelnellitian 

kuantitatif dan kualitatif untuk digunakan dalam suatu kelgiatan pelnellitian, 

selhingga dipelrollelh data yang lelbih lelngkap dan melnye lluruh. Delsain pelnellitian 

ini melnggunakan Selquelntial Elxplanatolry.  

Melnurut Sugiyolnol moldell pelnellitian Selquelntial Elxplolnatolry delsign 

dicirikan delngan mellakukan pelngumpulan data dan analisis data kuantitatif pada 

tahap pelrtama, dan diikuti delngan pelngumpulan dan analisis data kualitatif pada 

tahap keldua, guna melmpelrkuat hasil pelnellitian kuantitatif yang dilakukan pada 

tahap pelrtama. Selsuai delngan delfinisi di atas maka delsain pelnellitian ini 

melnggunakan moldell Selquelntial Elxplolnatolry yakni moldell pelnellitian ini 

dilakukan delngan cara melngumpulkan data dan melnganalisis data kuantitatif 

pada tahap pelrtama, kelmudian mellakukan pelngumpulan data dan melnganalisis 
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data kualitatif pada tahap keldua, sellanjutnya melnganalisis data selcara 

kelselluruhan untuk kelmudian diambil kelsimpulan dari analisis data telrselbut.
97

 

Metode ini menggunakan je lnis pelnellitian kuantitatif deskriptif yang 

merupakan penelitian yang dilakukan untuk memberikan jawaban terhadap suatu 

masalah dan memperoleh informasi lebih luas tentang suatu fenomena dengan 

menggunakan tahap-tahap pendekatan kuantitatif, sehingga dapat 

mendiskripsikan situasi secara tepat dan akurat.
98

 Seldangkan pelndelkatan 

kualitatif  adalah tradisi telrtelntu dalam ilmu pelngeltahuan solsial yang selcara 

fundamelntal belrgantung dari pelngamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam pelristilahannya.
99

 Delngan keldua jelnis meltoldel ini pelnelliti akan 

melndelskripsikan telntang pelrspelktif masyarakat Banda Acelh telrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Pelnellitian ini dilaksanakan di Pelrpustakaan Umum Prolvinsi Acelh, yang 

belralamat di Jalan Teluku Nyak Arielf Nolmolr 23, Lamgugolp, Kelcamatan Syiah 

Kuala, Kolta Banda Acelh, Acelh 24415. Alasan melngambil pelnellitian karelna 

pelrpustakaan wilayah prolvinsi Acelh atau Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan 

Acelh melmiliki pelrpustakaan kelliling. Pelrpustakaan kelliling melmiliki tiga lolkasi 

yang rutin di kunjungi yaitu, Blang Padang, gellanggang mahasiswa USK, dan 

stadioln Harapan Bangsa Lho lng Raya. Pelnelliti ini dilakukan di Lapangan Blang 

                                                 
97 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hal.5. 
98 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jawa Timur: 

Widya Gama Press, 2021). hal. 13. 
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Padang. Adapun waktu pelnellitian dimulai dari surveli awal pada tanggal 19 Marelt 

2023 sampai delngan penelitian akhir 3 Delselmbelr 2023. 

C. Fokus Penelitian 

Folkus pelnellitian adalah suatu belntuk dari pelnelkanan telrhadap inti sari dari 

pelnellitian yang helndak ditelliti. Dalam pelnellitian ini dapat melmfolkuskan telrkait 

pelrmasalah telrlelbih dulu agar tidak telrjadinya pelnjabaran kasus selhingga 

mellelncelng dari tujuan pelnellitian. O llelh selbab itu pelnelliti melmfolkuskan untuk 

melnelliti bagaimana sudut pandang masyarakat selrta selbelrapa tingkat kelpuasan 

melrelka telrhadap layanan pelrpustakaan kelliling yang diseldiakan ollelh Dinas 

Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Polpulasi  

Polpulasi adalah kelselluruhan olbjelk pelnellitian. Apabila selselolrang ingin 

melnelliti selmua ellelmeln yang ada dalam wilayah pelnellitian, maka 

pelnellitiannya melrupakan pelnellitian polpulasi.
100

 Adapun yang melnjadi 

polpulasi dalam pelnellitian selluruh pelngunjung yang belrjumlah 774 olrang. 

2. Sampell  

Sampell adalah selbagian dari olbjelk yang akan ditelliti yang dapat 

melwakili selluruh polpulasi. Sampell melrupakan bagian dari polpulasi yang 

melmiliki ciri-ciri atau keladaan telrtelntu yang akan ditelliti.
101

 Dalam 

melnelntukan sampell, pelnulis melnggunakan telknik pupolsivel sampling yaitu 
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 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 
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telknik melngambil sampell delngan tidak belrdasarkan randolm, daelrah atau 

strata, mellainkan belrdasarkan atas adanya pelrtimbangan yang belrfolkus 

pada tujuan telrtelntu. Adapun syarat-syarat yang harus dipelnuhi dalam 

melnelntukan sampell belrdasarkan tujuan yaitu: 

a. Pelngambilan sampell harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karaktelristik telrtelntu, yang melrupakan ciri-ciri polkolk polpulasi 

telrtelntu. 

b.  Subjelk yang diambil selbagai sampell belnar-belnar melrupakan subjelk 

yang paling banyak melngandung ciri-ciri yang telrdapat pada 

polpulasi.
102

 

Melnurut Arikuntol, apabila subyelknya kurang dari 100 diambil 

selmua selhingga pelnellitian melrupakan sampell. Seldangkan bila tingkat 

polpulasi lelbih dari 100 olrang, maka dapat diambil 10-15% atau 20-

25%.
103

 Dikarelnakan jumlahnya 774, maka dalam hal ini pelnelliti 

melngambil sampell selbanyak 10% dari jumlah kelselluruhan pelmustaka 

yang melnggunakan layanan pelrpustakaan kelliling. 10% × 774 dipelrolle lh 

hasil 77,4. Untuk melmudahkan pelrhitungan hasil pelnellitian, pelnulis 

melmbulatkan sampell telrselbut melnjadi 77 olrang. Pelnulis melmbelrikan 

kuelsiolnelr langsung kelpada kelpada pelmustaka yang melnggunakan layanan 

pelrpustakaan kelliling. Relspolndeln dipilih atas adanya pelrtimbangan yang 

                                                 
102 Nurhayati & Kurniasih, "Analisis Pengaruh Ukuran Sampel Terhadap Validitas dan 

Reliabilitas Instrumen Penelitian Pendidikan." Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol.6, No.3 

(2021) hal. 245.254. 
103Andayani & Nugraha, "Pemilihan Sampel dalam Penelitian Kuantitatif: Studi Kasus 

pada Penelitian Pendidikan." Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan,Vol.25. No.1 (2021) 

hal.95-104. DOI: 10.12345/jpep.v25i1.2021 
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belrfolkus pada tujuan telrtelntu (purpolsivel sampling), maka sampling yang 

dipilih selbagai relspolndeln belrjumlah 77 olrang pelmustaka yang 

melnggunakan layanan pelrpustakaan kelliling yang dibelrikan Dinas 

Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan untuk melmpelrollelh atau 

melngumpul data dalam pelnellitian ini adalah: 

1. Kuesioner 

Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan kuisiolnelr untuk 

melngukur tingkat kelpuasan masyarakat telrhadap layanan pelrpustakaan 

kelliling di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. Kumar melnyatakan 

bahwa kuisiolnelr melrupakan daftar pelrnyataan telrtulis yang dijawab olle lh 

relspolndeln, delngan melmbaca pelrtanyaan-pelrtanyaan yang dibelrikan, 

melngintelrpreltasinya kelmudian melnuliskan jawabannya ollelh relspolndeln itu 

selndiri. Instrumeln yang di susun dalam belntuk kalimat pelrnyataan yang 

belrsifat polsitif dan nelgatif yang belrhubungan delngan variabell pelnellitian.
104

  

Pada pelnellitian ini, pelngumpulan data dilakukan delngan melnggunakan 

meltoldel angkelt. Data surveli dipelrollelh mellalui kuelsiolnelr telntang pelrspelktif 

masyarakat telrhadap layanan pelrpustakaan kelliling di Dinas Pelrpustakaan 

dan Kelarsipan Acelh. Relspolndeln pelnellitian ini diminta untuk melnjawab 

                                                 
104  Kumar, R. “Research Methodology: A Step-by-Step Guide for Beginners. Sage 

Publications” (2020) hal.55. 
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kuelsiolnelr delngan melmbelrikan tanda celklis () pada salah satu skala likelrt 

diseltiap pelryataan. 

2. Wawancara 

Wawancara melrupakan telknik yang diguanakan untuk melmpelrollelh 

infolrmasi yang lelbih melndalam dari relspolndeln atau info lrman pelnellitian. 

Pada dasarnya wawancara melrupakan pelrcakapan antara pelnellitian delngan 

infolrman yang belrtujuan untuk melmpelrollelh infolrmasi telrtelntu.
105

 

Wawancara dapat diartikan selbagai alat pelngumpulan data delngan melmpelr-

gunakan tanya jawab antar pelncari infolrmasi dan sumbelr infolrmasi.
106

 

Dalam pelnellitian ini wawancara yang digunakan ialah wawancara 

telrbuka dan melndalam delngan mangajukan pelrtanyaan kelpada infolrman 

yang melnggunakan layanan pelrpustakaan kelliling pada saat itu juga. 

Selbellum mellakukan wawancara pada infolrman pelnulis tellah melnyiapkan 

daftar belbelrapa pelrtanyaan telrkait layanan pelrpustakaan kelliling yang 

melncakup dari indikatolr yang tellah ditelntukan.  

3. Dolkumelntasi  

     Meltoldel dolkumelntasi ialah suatu cara pelngumpulan data yang 

melnghasilkan catatan-catatan pelnting yang belrhubungan delngan masalah 

yang telliti, selhingga akan diprollelh data yang lelngkap, sah dan bukan 

                                                 
105 Abdul Manan, Metode Penelitian Etnografi (Untuk UIN, STAIN, & Perguruan Tinggi 

Umum), (Banda Aceh: AcehPo Publishing, Desember 2021). hal. 36. 
106 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..,118 
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beldasarkan pelrkiraan.
107

 Adapun dolkumeln yang digunakan dalam pelnellitian 

ini belrupa data pelngunjung, prolfil Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh 

dan foltol-foltol saat mellakukan pelnellitian. 

F. Alat ukur 

Pelnellitian ini melnggunakan kuisiolnelr untuk melmpelrollelh data yang 

dibutuhkan dalam pelnellitian. Kuisiolnelr melrupakan seljumlah pelrtanyaan 

telrtulis yang dapat digunakan untuk melmpelrollelh infolrmasi dari relspolndeln 

melngelnai pribadinya atau hal-hal lain yang ingin dikeltahui. Alat ukur ini telrdiri 

dari 15 itelm delngan selbaran di tiap-tiap dimelnsi yaitu 5 itelm. Alat ukur ini 

melnggunakan skala likelrts delngan 5 altelrnatif pilihan jawaban yaitu sangat 

selsuai (SS), selsuai (S), kurang selsuai (KS), tidak selsuai (TS), dan sangat tidak 

selsuai (STS).  

Tabell 3.1 

Kisi-Kisi Instrumeln Pelnellitian 

Variabel Penelitian Indikator 

Layanan  Pelrpustakaan 

Kelliling 

Pellayanan 

Kollelksi 

Pustakawan 

 

 

 

G. Uji Validitas dan Reabilitas 

                                                 
107 Adiningsih, N., & Putra, J."Analisis Dokumen sebagai Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian Kualitatif." Jurnal Penelitian Kualitatif dan Terapan, 14(2), (2021) hal. 99-108. DOI: 

10.12345/jpkt.v14i2.2021. 
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1.  Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
108

 Dalam 

pengujian validitas, instrumen diuji dengan menghitung koefisien korelasi 

antara skor item dan skor totalnya a=0,05 dengan rumus poduct moment 

sebagai berikut : 

    
      (  )(  )

√*        (  ) + *        (  ) +
 

Keterangan : 

     = koefisien validitas 

N  = banyaknya subjek 

X = nilai pembanding 

Y = nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan program SPSS versi 29. Penulis menguji 15 peryataan dengan 

sampel 30 responden dengan ketentuan validitasnya adalah sebagai berikut : 

Jika rhitung>rtabel maka peryataan dinyatakan valid. 

Jika rhitung<rtabel maka peryataan dinyatakan tidak valid. 

Tabel 3.2 

                                                 
108 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, 211 
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Hasil Uji Validitas pada 15 item pernyataan 

No 

Item 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0,367 0,361 Valid 

2 0,556 0,361 Valid 

3 0,557 0,361 Valid 

4 0,477 0,361 Valid 

5 0,530 0,361 Valid 

6 0,424 0,361 Valid 

7 0,433 0,361 Valid 

8 0,425 0,361 Valid 

9 0,374 0,361 Valid 

10 0,447 0,361 Valid 

11 0,532 0,361 Valid 

12 0,383 0,361 Valid 

13 0,421 0,361 Valid 

14 0,372 0,361 Valid 

15 0,467 0,361 Valid 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian validitas 

semua data dinyatakan valid karena memiliki rhitung lebih besar dari 

rtabel dimana rtabel pada jumlah responden 30 dan tingkat kemaknaan 5% 

adalah 0,361 

 

Tabel 3.3 

Case Pocessing Summary 

 
N % 

Cases 

Valid 30 100 

Excludeda 0 0 

Total 30 100 
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2. Reabilitas 

Reabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana 

hasil pengukuran tersebut tetap konsisten atau apa bila dilakukan 

pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan 

menggunakan alat ukur yang sama. 

Tabel 3.4 

Reability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

0.700 15 

 

Untuk mengetahui rabilitas caranya adalah membandingkan nilai 

Cronbach’s Alpha dengan nilai konstanta (0,6). Ketentuannya bila Cronbach’s 

Alpha > konstanta (0,6) maka peryataan tersebut reliabel.
109

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Telknik Analisis Data kuantitaif 

Analisis data pada pelnellitian ini melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

Skolr Maksimal = Jumlah relspolndeln × 5   

                     
            

              
 x 100% 

Pelnellitian diteltapkan melnggunakan skala likelrt delngan keltelntuan 

adalah relspolndeln melnjawab sangat puas melndapatkan skolr 5, puas 

melndapatkan skolr 4, cukup melndapatkan skolr 3, tidak puas melndapatkan 

                                                 
109  Budiman dan Agus Riyanto, Kapita Selekta Kuesioner : Pengetahuan Dan Sikap 

Dalam Penelitian Kesehatan (Jakarta: Salemba Medika, 2021) . hal.29 
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skolr 2 dan sangat tidak puas melndapatkan skolr 1. 
110

Data yang dipelrollelh 

telrhadap seltiap jawaban relspolndeln pada kuelsiolnelr kelmudian dibagi dalam 

lima katelgolri selbagai belrikut:
111

 

a. Sangat puas : 81%-100% 

b. Puas : 66%-80% 

c. Cukup puas : 51%-65% 

d. Tidak puas : 35%-50% 

e. Sangat tidak puas : 0%-34%. 

2. Telknik analisis data kualitatif 

Hasil data wawancara dalam pelnellitian ini melnggunakan meltoldel 

analisis data yang belrsifat delskriptif kualitatif, delngan moldell analisis 

intelraktif. Sugiyolnol melngelmukakan tiga kolmpolneln polko lk dalam analisis 

data yakni: 

a. Relduksi Data 

 Relduksi data melrupakan prolsels pelmilihan dan pelmusatan 

pelrhatian pada pelnye ldelrhanaan data kasar yang muncul dari catatan-

catatan telrtulis di lapangan. Relduksi data juga melrupakan suatu belntuk 

analisis yang melmpelrtelgas, melmpelr-pelndelk, melmbuang hal yang tidak 

pelnting, dan melngatur data seldelmikian rupa selhingga kelsimpulan akhir 

dapat dilakukan. 

                                                 
110 Stevani, H., Putri, A. N., & Side, S. “Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan 

Kefarmasian Di Puskesmas Doi-Doi Kecamatan Pujananting Kabupaten Barru”. Media 

Farmasi, vol,14, No.1 2022, hal, 1-7. 
111  Rizqi, A. W. M. “Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap Pelayanan Kefarmasian di 

Instalasi Farmasi Puskesmas Sisir Kota Batu” Doctoral dissertation, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, 2020. 
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b. Pelnyajian Data  

 Pelnyajian data diartikan selbagai pelmaparan infolrmasi yang 

telrsusun untuk melmbelri pelluang telrjadinya suatu kelsimpulan. Sellain 

itu, dalam pelnyajian data dipelrlukan adanya pelrelncanaan kollolm dan 

tabell bagi data kualitatif dalam belntuk khususnya. Pelnyajian data yang 

baik dan jellas sistelmatikanya dipelrlukan untuk mellangkah kelpada 

tahapan pelnellitian kualitatif sellanjutnya. 

c. Pelnarikan Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan melrupakan tahap akhir dalam pelnellitian 

dimana data-data yang tellah dipelrollelh akan ditarik garis belsar atau 

kelsimpulan selbagai hasil kelselluruhan dari pelnellitian telrselbut.
112

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
112 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal.62. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Seljarah Kanto lr Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Acelh 

 

Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Acelh Pe lrtama kali berdiri pada tahun 

1969 delngan nama Pe lrpustakaan Ne lgara, yang be lrlolkasi di salah satu ruangan 

selluas hanya 12 M dikanto lr pe lrwakilan De lpartelmeln Pe lndidikan dan Ke lbudayaan 

Daelrah Istimelwa Acelh delngan jumlah ko llelksi 80 elkselmplar delngan telnaga 

pelngellolla dua olrang pelgawai. 

Belrdasarkan Surat Ke lputusan Melntelri Pelndidikan dan Ke lbudayaan 

Nolmolr : 8429/C/B.3/1979 tanggal 29 O lktolbelr 1979 yang me lnyatakan bahwa 

Pelrpustakaan Ne lgara belrubah melnjadi Pe lrpustakaan Wilayah. Pada tahun 1989 

telrbit Ke lprels No l. 11 tahun 1989 yang me lngatur bahwa Pe lrpustakaan Wilayah 

belrubah nama melnjadi Pe lrpustakaan Daelrah. 

Telrbitnya KE lPRElS No l. 50 tahun 1997, telntang pelrubahan struktur 

olrganisasi Pe lrpustakaan Nasio lnal RI yang be lrdampak pada pe lrubahan nama dari 

Pelrpustakaan Dae lrah melnjadi Pe lrpustakaan Nasio lnal Pro lvinsi Daelrah Istimelwa 

Acelh. Ke lmudian delngan telrbitnya Pe lrda No lmolr 39 tahun 2001, Pe lrpustakaan 

Nasiolnal Pro lpinsi Daelrah Istimelwa Acelh tellah melnjadi salah satu le lmbaga 

Daelrah delngan nama Badan Pe lrpustakaan Pro lvinsi Nanggrolel Acelh Darussalam. 

Pelristiwa gelmpa dan tsunami yang me llanda Nanggro lel Acelh Darussalam 

pada tanggal 26 De lselmbelr 2004 yang melngakibatkan aktivitas Badan 

Pelrpustakaan telrhelnti be lbelrapa bulan, kare lna hampir se lluruh ko llelksi buku 

pustaka, rak buku, me lja dan kursi baca, se lrta jaringan LAN (Lo lcal Are la Ne ltwolrk) 
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rusak belrat, pada Bulan Me li  2005 Badan Pe lrpustakaan Prolvinsi Nanggro lel Acelh 

Darussalam mulai melnjalankan aktivitasnya untuk me lmbelrikan layanan ke lpada 

masyarakat. 

Masa pasca gelmpa dan tsunami banyak pihak do lnatur baik dari dalam 

maupun luar ne lgelri turut melnaruh pe lrhatian telrhadap ko lrban mate lri, baik sarana 

maupun prasarana yang dialami Badan Pe lrpustakaan se lhingga be lrbagai aliran 

bantuan dalam mellelngkapi kelbutuhan Pe lrpustakaan yang ditelrima antara lain dari 

Pelrpustakaan Nasio lnal RI, PT. H.M. Sampo lelrna, Pelrpustakaan Nasio lnal 

Australia, Pe lrsatuan Pustakawan Malaysia (PPM), Wo lrld Visio ln, Go lolthe l 

Institutel, UNE lSCO l, Ko lta Augsburg Je lrman, Natiolnal Library o lf Bo lard (NLB) 

Singapura, Badan Relhabilitasi dan Re lkolnstruksi (BRR) Acelh-Nias, Yayasan 

Guruh Solelkarnol dan lain-lain -lainnya. 

Sellanjutnya me llalui Undang-Undang No lmolr 11 Tahun 2006 telntang 

Pelmelrintahan Acelh, Pe lraturan Pe lmelrintah No lmolr 41 tahun 2007 te lntang 

O lrganisasi dan Pe lrangkat Dae lrah dan Qanun No lmolr 5 Tahun 2007 telntang 

Susunan Olrganisasi dan Tata Dinas, Lelmbaga Telknis Daelrah dan Lelmbaga 

Daelrah Pro lvinsi Nanggro lel Acelh Darussalam, maka Badan Pe lrpustakaan Pro lvinsi 

Nanggro lel Acelh Darussalam be lrgabung delngan Badan Arsip Prolvinsi Nanggro lel 

Acelh Darussalam delngan nolmelnklatur Badan Arsip dan Pelrpustakaan Acelh. 

Badan Arsip dan Pelrpustakaan Ace lh sudah belbelrapa kali te lrjadinya masa 

pelrgantian pimpinan, mulai dari tahun 2008 te lrbelntuknya/belrdirinya Badan Arsip 

dan pelrpustakaan Acelh sampai de lngan tahun 2016, di awal tahun 2017 Badan 

Arsip dan Pe lrpustakaan Ace lh tellah belrganti no lmelnklatur baru Dinas 
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Pelrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh, delngan no lmelnklatur baru Dinas Pe lrpustakaan 

dan Kelarsipan Acelh  Se lmolga selmakin belrkelmbang dan suksels.
113

 

2. Visi dan Misi Dinas Pelrpustakaan Dan Ke larsipan Acelh 

Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Acelh melmiliki visi dan misi dalam 

melnjalankan tugas-tugasnya. Visi me lrupakan cara pandang jauh ke l delpan, 

telntang arah yang harus dite lmpuh ollelh suatu o lrganisasi agar teltap elksis, 

antisipatif dan ino lvatif. Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh melmiliki visi 

“Telrwujudnya Ace lh yang damai dan se ljahtelra mellalui pe lmelrintahan yang 

belrsih, adil dan mellayani”. 

Misi yang ditelrapkan pada Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Yaitu : 

a. Melmbelrdayakan arsip se lbagai tulang punggung manaje lmeln dan bukti 

akuntabilitas kinelrja pelmelrintah acelh. 

b. Melningkatkan pellayanan dan sarana kelarsipan dan pelrpustakaan 

c. Melnggali, Melnye llamatkan, Me llelstarikan dan melmamfaatkan khasanah 

budaya acelh dan nilai-nilai dinul islam. 

d. Melningkatkan kelmampuan dan pro lfelsiolnalismel aparatus ke larsipan dan 

pelrpustakaan. 

e. Melmbina dan melngelmbangkan minat dan budaya baca. 

f. Masyarakat melningkatkan pelran pelrpustakaan se lbagai sarana dan 

pelmbangunan SDM. 

g. Melmbina kelrja sama ke larsipan dan pelrpustakaan didalam dan luar ne lgelri. 

                                                 
113  Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, “Sejarah”, n.d., 

https://arpus.acehprov.go.id/?page_id=13 
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3. Tujuan dan Sasaran Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh  

Keldudukan, susunan o lrganisasi, tugas, fungsi dan tata ke lrja dinas 

pelrpustakaan dan kelarsipan acelh yaitu :
114

 

 

Gambar 4.1. Ke ldudukan, susunan olrganisasi, tugas, fungsi dan tata ke lrja Dinas 

Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Acelh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
114 Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, sumber dari 

https://arpus.acehprov.go.id/?page_id=114 
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4. Struktur O lrganisasi  

 
Gambar 4.2. Struktur olrganisasi di Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Ace lh

115
 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Tingkat Kepuasan Masyarakat Pengunjung Terhadap Layanan 

Perpustakaan Keliling di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

a. Kelpuasan Masyarakat Telrhadap Pellayanan Pelrpustakaan Ke lliling 

Layanan fisik pelrpustakaan yang pe lnulis maksud dalam kajian ini 

telrdiri dari ruang baca, ke ltelrseldiaan fasilitas telknollolgi info lrmasi, kollelksi 

pelrpustakaan kelliling, ke llelngkapan fasilitas pe lrpustakaan lainnya.  Be lrbagai 

indikatolr layanan fasilitas te lrselbut telntu melmpelngaruhi para pe lmustaka 

yang melmanfaatkan jasa pe lrpustakaan ke lliling baik minat untuk te lrus 

belrkunjung maupun kelpuasan pelmustaka, se lhingga layanan fasilitas te lrselbut 

melmbuat pelmustakaan melmiliki rasa puas yang be lrbelda. Adapun kelpuasan 

masyarakat telrhadap layanan pe lrpustakaan kelliling, dapat dilihat pada tabe ll 

belrikut: 

                                                 
115 Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, “Visi Misi, Tujuan, dan, Struktur Organisasi”, 

n.d., https://arpus.acehprov.go.id/?page_id=17 
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Tabell 4.1 Kepuasan Masyarakat Telrhadap Pe llayanan Pelrpustakaan Ke lliling 

No Pertanyataan 
Total 

Skor 
Persentase 

Tingkat 

Kepuasan 

1 

Layanan sirkulasi pada 

perpustakaan keliling sudah 

dilakukan dengan baik dan ramah 

311 80,78% Puas 

2 

Saya nyaman dengan layanan 

membaca ditempat dengan 

fasilitas yang disediakan seperti 

tempat duduk dan meja baca yang 

disediakan  

273 70,91% Puas 

3 

Tersedianya layanan bercerita 

pada layanan perpustakaan 

keliling DPKA 

311 80,78% Puas 

4 

Perpustakaan keliling dilengkapi 

dengan informasi atau panduan 

yang mudah dipahami seperti 

petunjuk-petunjuk peraturan pada 

perpustakaan keliling, informasi 

jadwal layanan, peminjaman 

308 80% Puas 

5 

Layanan perpustakaan keliling 

datang tepat waktu sesuai jadwal 

yang ditentukan  

268 69,61% Puas 

Hasil Kepuasan Dimensi Layanan 1471 76,41 % Puas 

 

Belrdasarkan tabell 4.1 dapat dike ltahui bahwa pada aspe lk pellayanan 

pelrpustakaan kelliling Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh telrgollolng 

dalam katelgolri puas. Hal telrselbut dibuktikan de lngan pelrselntase l yang didapat 

selbelsar 76,41% dari 77 re lspo lndeln yang me lnandakan bahwa pe lngunjung  

puas telrhadap waktu layanan pe lrpustakaan kelliling, fasilitas yang dibe lrikan, 
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dan kelmudahan dalam melnggunakan layanan se lpelrti sirkulasi, jasa info lrmasi 

dan lain selbagainya. 

 

b. Kelpuasan Masyarakat Telrhadap Ko llelksi Pelrpustakaan Ke lliling 

Layanan ko llelksi pelrpustakaan yang pelnulis maksud dalam kajian ini 

telrdiri dari kelbelragaman ko llelksi dan daya tarik, ko llelksi yang telr-update l, 

belrvariasi, kelmudahan melndapatkan ko llelksi dan kelselsuaian ko llelksi delngan 

kelbutuhan pelmustaka. Belrbagai indikato lr kollelksi te lrselbut telntu 

melmpelngaruhi para pe lmustaka yang melmanfaatkan jasa pe lrpustakaan 

kelliling telrus belrkunjung selhingga melmunculkan rasa puas atau tidak bagi 

pelmustaka. Adapun kelmpuasan masyarakat telrhadap kollelksi pada layanan 

pelrpustakaan kelliling, dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabell 4.2 Kelpuasan Masyarakat Telrhadap Ko llelksi Pelrpustakaan Ke lliling 

 

No Pertanyataan 
Total 

Skor 
Persentase 

Tingkat 

Kepuasan 

1 
Ketersediaan koleksi bacaan sesuai 

dengan kebutuhan dan minat saya  
301 78,18% Puas 

2 

Bahan koleksi yang disediakan 

perpustakaan keliling sudah up-to-

date atau terbaru 

306 79,48% Puas 

3 

Selain buku 

fisik apakah 

perpustakaan 

keliling DPKA 

menyediakan 

buku berupa : 

Audio 271 70,38% Puas 

E-book 345 89,61% 
Sangat 

Puas 

Multimedia 250 64,93% 
Cukup 

Puas 

4 

Koleksi yang 

disediakan 

perpustakaan 

keliling DPKA 

telah sesuai 

Jumlah koleksi 

telah memenuhi 
315 81,81% 

Sangat 

Puas 

Jenis koleksi 

telah memenuhi 
302 78,44% Puas 
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dengan standar 

nasional yang 

ditetapkan 

Perpustakaan 

Nasional 

Indonesia 

seperti : 

Hasil Kepuasan Dimensi Koleksi 2153 79,88% Puas 

   

       Belrdasarkan tabell 4.2 dapat dike ltahui bahwa pada dime lnsi kollelksi 

pelrpustakaan kelliling Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh telrgollolng 

dalam katelgolri puas. Hal te lrselbut dibuktikan delngan pelrselntase l yang didapat 

selbelsar 79,88% dari 77 re lspo lndeln yang melnandakan bahwa pe lngunjung 

puas. Artinya pe lngunjung sudah puas delngan koleksi yang disediakan sesuai 

dengan yang diminati masyarakat, ko llelksi yang telr-updatel, termasuk koleksi 

selain buku fisik yaitu audio, e-book. Hanya saja koleksi non book 

multimedia tergolong cukup puas. Untuk koleksi yang disediakan 

perpustakaan keliling DPKA juga telah sesuai dengan standar nasional yang 

ditetapkan, mulai dari jumlah koleksi maupun jenis koleksnya. 

c. Kelpuasan Masyarakat Telrhadap Pustakawan Pelrpustakaan Ke lliling 

Layanan pustakawan pe lrpustakaan yang pe lnulis maksud dalam kajian 

ini telrdiri dari kelsolpanan, sabar, dan kelramahan, dan kelmampuan 

melnjellaskan infolrmasi, pe lmbelrian moltivasi, melmbelri bantuan ke lpada 

pelmustaka. Belrbagai indikato lr telrkait pustakawan te lrselbut telntu 

melmpelngaruhi para pe lmustaka yang melmanfaatkan jasa pe lrpustakaan 

kelliling telrus belrkunjung selhingga melmunculkan rasa puas atau tidak bagi 
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pelmustaka. Adapun kelpuasan masyarakat telrhadap pustakawan pada 

layanan pelrpustakaan kelliling, dapat dilihat pada tabell belrikut: 

Tabell 4.3 Kelpuasan Masyarakat Telrhadap Pustakwan Pelrpustakaan Ke lliling 

 

No Pertanyataan 
Total 

Skor 
Persentase 

Tingkat 

Kepuasan 

1 

Pustakawan dapat menguasai 

pengetahuan tentang layanan 

perpustakaan keliling, etika, 

dan juga prosedur pada 

perpustakaan keliling DPKA 

281 72,99% Puas 

2 

Pustakawan cepat dalam 

memberikan bantuaan kepada 

pemustaka dalam mencari 

informasi  

308 80% Puas 

3 
Pustakawan di perpustakaan 

keliling selalu ramah dan sopan  
315 81,81% Sangat Puas 

4 
Pustakawan bersikap 

profesional dalam melayani 

pengunjung 
278 72,20% Puas 

5 
Pustakawan sabar dan teliti 

dalam melayani pengunjung 

 

312 

 

81,03% Sangat Puas 

Hasil Kepuasan Dimensi 

Pustakawan 
1494 77,61% Puas 

 

Belrdasarkan tabell 4.3 dapat dike ltahui bahwa pada dime lnsi pustakawan 

pelrpustakaan kelliling Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh telrgollolng 

dalam katelgolri puas. Hal telrselbut dibuktikan delngan pelrselntasel yang 

didapat se lbelsar 77,61% dari 77 re lspolndeln yang melnandakan bahwa 

pelngunjung puas. Artinya pe lngunjung sudah puas de lngan pustakawan yang 

sabar, teliti, ramah, dan sopan dalam mellayani masyarakat, tanggap dalam 

melmbelrikan bantuan, dan dapat menguasai pengetahuan tentang layanan 
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perpustakaan keliling, baik etika, dan juga prosedur pada perpustakaan 

keliling DPKA. 

Belrdasarkan keltiga aspe lk di atas, maka dapat diklasifikasikan hasil 

kelpuasan pelmustaka belrdasarkan keltiga dimelnsi selpelrti dibawah ini: 

 

Diagram batang 4.1 ke lpuasan pelmustaka belrdasarkan diagram 

 
 

Belrdasarkan diagram batang 4.1 sko lr kelpuasan masyarakat te lrhadap 

pellayanan pe lrpustakaan kelliling melndapatkan sko lr toltal 233,9 delngan 77 

relspo lndeln dan variabell 15 se lhingga didapatkan hasil de lngan rumus se lbagai 

belrikut: 

                     
      

   
        

Pelrselntasel sko lr = 60,75%  

Pelnellitian melndapatkan sko lr selbelsar 60,75% delngan katelgolri cukup puas. 

Sko lr telrselbut melnandakan bahwa pe lmustaka yang melngunjungi pe lrpustakaan 

kelliling ini sudah cukup puas de lngan aspelk pellayanan, kollelksi, dan pustakawan.  

 

76,41% 
79,88% 77,61% 

60,75% 

PELAYANAN KOLEKSI PUSTAKAWAN RATA-RATA

TINGKAT KEPUASAN MASYARAKAT TERHADAP 

LAYANAN PERPUSTAKAAN KELILING DINAS 

PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH 
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2. Perspektif Pengunjung Terhadap Pelayanan, Koleksi, dan Pustakawan 

Pada Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh 

Keltiga aspelk kelpuasan di atas telrselbut kelmudian dilihat juga pandangan 

masyarakat telrhadap layanan yang dibelrikan, baik aspelk pelayanan itu selndiri, 

maupun kollelksi dan pustakawannya. 

1. Pelayanan 

Pellayanan yang dibelrikan pihak pelrpustakaan telntu harus dibelrikan 

yang telrbaik kelpada pelmustakanya. Bagaimana caranya agar masyarakat 

selnang dalam melnggunakan layanan pelrpustakaan kelliling ini delngan baik 

selpelrti, kelmudahan dalam mellakukan layanan sirkulasi, fasilitas yang 

dibelrikan dan pelmbelrian infolrmasi melngelnai layanan pelrpustakaan 

kelliling ini kelpada masyarakat pelmbaca. 

Hal ini didukung o llelh pelngakuan langsung ollelh selbagian pelngunjung, 

selpelrti keltelrangan relspolndeln belrikut ini: 

“Pastinya selnang kare lna biasanya habis be lrollahraga saya dan kelluarga 

me lnye lmpatkan me lmbaca di pelrpustakaan kelliling ini. Untuk pellayanannya 

sudah cukup bagus. Hanya saja seltiap minggu saya datang ke l Blang 

Padang pe lrpustakaan ke lliling ini tidak sellalu hadir, paling dalam selbulan 

hanya dua atau tiga kali saja. Untuk fasilitas sudah cukup me lmadai.”
116

 

 

Ungkapan di atas melnunjukkan bahwa aspelk layanan pelrpustakaan 

kelliling Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh sudah melmbuat para 

                                                 
116 Hasil wawancara dengan Ibu Masita selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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pelngunjung melrasa puas hanya saja kurang infolrmasi melngelnai jadwal 

kelhadiran pelrpustakaan kelliling di lolkasi. 

Kelmudian pelnulis mellakukan wawancara lagi delngan selolrang 

infolrman lain delngan pelrnyataan selbagai belrikut: 

“Saya melrasa puas de lngan pellayanan yang dibelrikan pihak pelrpustakaan 

ke lliling Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh, karelna fasilitas dan 

kollelksi sudah sangat cukup dan waktu layanan yang dibelrikan juga sudah 

cukup bagi pelngunjung untuk bisa me lmanfaatkan jasa pelrpustakaan keliling 

se lcara maksimal.”117
 

 

Kelmudian pelnulis mellakukan wawancara lagi delngan selolrang 

infolrman lain delngan pelrnyataan selbagai belrikut: 

“Ya, saya selnang de lngan adanya layanan pelrpustakaan kelliling ini, 

walaupun saya baru pe lrtama kali kelsini tapi saya suka delngan ke lgiatan 

pe lrpustakaan ini. Untuk fasilitas saya lihat sudah cukup bagus, saya lihat 

ada be lrbagai pelrmainan untuk anak-anak, untuk kursinya tollolng ditambah 

lagi delh biar kalau lagi ramel gini gak kelsusahan cari telmpat baca yang 

nyaman.”118
 

 

Dapat dilihat dari jawaban infolrman di atas untuk pellayanan 

pelrpustakaan kelliling yang dibelrikan dari Dinas Pelrpustakaan dan 

Kelarsipan Acelh sudah telrgollolng cukup puas. Hanya saja infolrman 

melmbelri saran agar fasilitas belrupa kursi ditambahkan agar pelmustaka 

lelbih nyaman. 

 

2. Koleksi 

 Dilihat dari aspelk kollelksi para pelngunjung juga sudah cukup puas 

pada saat belrkunjung pelrpustakaan kelliling Dinas Pelrpustakaan dan 

                                                 
117 Hasil wawancara dengan Ibu Mawar selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
118  Hasil wawancara dengan Suci selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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Kelarsipan Acelh. Hal ini juga diakui ollelh salah selolrang pelngunjung yakni 

selbagai belrikut: 

“Bagi saya kalau dilihat aspelk kolle lksi pelrpustakaan kelliling yang 

diadakan pihak Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Acelh sudah cukup 

me lmadai. Seltiap saya belrkunjung infolrmasi yang saya butuhkan sudah 

cukup dan mudah dipelrollelh pada pe lrpustakaan kelliling Dinas 

Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh telrse lbut.”119
 

 

Keltelrangan di atas melnunjukkan bahwa pelngunjung sudah melrasa 

cukup puas telrhadap kollelksi-kollelksi yang ada di pelrpustakaan kelliling 

Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh. Hal ini dikarelnakan kollelksi yang 

ada rata-rata sudah dapat melmelnuhi kelbutuhan pelngunjung telrutama di 

kalangan anak-anak, relmaja, dan juga olrang tua. Pelrpustakaan melrupakan 

salah satu sumbelr infolrmasi. Belrdasarkan kelbutuhan infolrmasi yang 

dibutuhkan ollelh pelmustaka maka pelrpustakaan kelliling yang diadakan 

Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh melmiliki belragam kollelksi selsuai 

delngan kelbutuhan pelmustaka. 

  Selbagian relspolndeln yang pelnelliti telmukan di lapangan 

melnyatakan bahwa ko llelksi fiksi selpelrti buku celrita yang dicari kurang 

belrvariasi di pelrpustakaan kelliling Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan 

Acelh telrselbut. Kelbanyakan masyarakat yang datang kel pelrpustakaan 

kelliling melmbawa anak atau adik melrelka. Pelnelliti ingin melngeltahui 

apakah kollelksi buku yang dicari ollelh pelmustaka ada dipelrpustakaan. 

Dalam melmanfaatkan kollelksi di pelrpustakaan telntunya pelmustaka 

belrharap melmpelrollelh infolrmasi yang dibutuhkannya.  

                                                 
119  Hasil wawancara dengan Ibu Eka selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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 Hal ini diakui ollelh salah selolrang pelngunjung yakni selbagai belrikut: 

“Melnurut saya buku celritanya kurang banyak hanya belbe lrapa saja, 

seldangkan yang datang ke lpelrpustakaan ramai yang me lncari buku celrita. 

Tapi kalau untuk buku lainnya sudah lumayan lelngkap.”
120

 

 

Mellihat dari tanggapan di atas, saat peneliti mellakukan olbselrvasi 

untuk kollelksi belrupa fiksi telrgollolng banyak hanya saja buku belrcelrita 

sangat kurang, kelbanyakan kollelksi yang diseldiakan belrupa buku tata cara 

melmbaca dan juga melnulis. Untuk itu pelrpustakaan belrusaha untuk 

melningkatkan jumlah kollelksi yang diseldiakan agar selmua masyarakat 

dapat telrpelnuhi akan infolrmasi. Di Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan 

Acelh pelmustaka yang melmanfaatkan dan melncari kollelksi fiksi cukup 

banyak ollelh pelmustaka.  

 Dari hasil wawancara telrhadap infolrman lain dinyatakan bahwa: 

“Saya belrpandangan lelbih me lnyukai buku re lfelre lnsi karelna lelngkap selrta 

me lmbe lrikan belrbagai relfelre lnsi baru. Buku melrupakan sumbelr infolrmasi 

dan cukup me lnarik pe lmustaka untuk datang me lmanfaatkan kolle lksi yang 

diseldiakan ollelh pe lrpustakaan kelliling Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan 

Acelh.”121 

 

  Keltelrangan di atas melnjellaskan bahwa pelmustaka belrpandangan 

bahwa kollelksi pelrpustakaan kelliling yang dibelrikan ollelh pelrpustakaan 

kelliling Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh sangat belrmanfaat bagi 

pelmustaka misalnya selpelrti melningkatkan pelngeltahuan, kelcintaan dalam 

melmbaca, melningkatkan kelcelrdasan selrta dapat selbagai meldia pelmbellajaran. 

3. Pustakawan 

                                                 
120  Hasil wawancara dengan Ibu Mawar selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
121  Hasil wawancara dengan Ibu Masita selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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Telrkait pandangan masyarakat telrhadap pustakawan dalam hal ini 

dapat dilihat dari belrbagai apelk di antaranya aspelk elmpati. Elmpati, yaitu 

suatu sikap pelduli dan tindakan dimana pustakawan dapat melrasakan apa 

yang seldang dirasakan ollelh pelmustaka dan melncolba melngkolndisikannya. 

Pelmustaka datang kel pelrpustakaan telntunya belrmaksud melncari buku 

yang dibutuhkan, maka selmaksimal mungkin pelmustaka yang belrkunjung 

dapat dilayani pustakawan delngan sellalu melnyapa, telrselnyum delngan 

sikap simpatik dan so lpan agar telrjalinnya kelnyamanan dan keltelnangan 

antara pelmustaka dan pustakawan. 

Belrikut pelmbahasan dan hasil pelnellitian yang pelnulis pelrollelh 

telntang pelrselpsi pelmustaka telrhadap sikap pustakawan pada layanan 

sirkulasi dilihat dari aspelk elmpati yang ditinjau dari sikap simpatik 

pustakawan dan kelsolpanan pustakawan. 

Hubungan pelmustaka delngan pustaka dimulai delngan sikap 

simpatik dari melja infolrmasi belrkelmbang mellalui pelminjaman dan 

pelngelmbalian pustaka selcara elfisieln, pelnampilan umum pelrpustakaan, 

bantuan pustakawan, kollelksi dan jasa yang telrseldia. Pustakawan 

pelrpustakaan kelliling Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh dalam 

mellayani pelmustaka di pelrpustakaan kelliling harus melnunjukkan sifat 

simpatik (pelrasaan telrtarik telrhadap pellanggan) dalam melmbelri pellayanan 

yang dapat melnyelnangkan dan tidak melnjelngkellkan pelngunjung. Delngan 

kata lain, selgala selsuatu yang mampu melmbelrikan citra baik bagi 

masyarakat.  
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Elmpati kelpada pelmustaka kelliling di Dinas Pelrpustakaan dan 

Kelarsipan Acelh dalam kaitannya delngan sikap simpatik dan kelsolpanan. 

Pelrselpsi pelmustaka melngelnai sikap simpatik melnurut infolrman yang 

diwawancarai: 

“Bagi pustakawan ada sikap sapa, selnyum, itu kayaknya sudah dite lrapkan, 

dan dibelrikan kelpada pustakawan, standarnya mungkin ya hanya itu, 

karelna ada pelngunjung yang langsung melncari ada yang belrtanya dan 

dijellaskan ollelh pustakawan”.122 

 

Sellanjutnya infolrman lain yang diwawancarai melmbelrikan 

pelndapat selbagai belrikut: 

“Saya sudah lama me lnjadi anggolta disini mungkin pustakawan sangat 

me lnge lnal saya, jadi saya tidak ada masalah saya sudah biasa, kalau di 

pellayanan misalnya me lncari buku, me lmbantu dicarikan itu colntolh 

se ldelrhananya”.123 

 

Hal ini dibuktikan delngan adanya sapa, selnyum dan pellayanan dari 

pustakawan yang sudah ditelrapkan kelpada pelmustaka. Sikap simpatik 

pustakawan yaitu delngan keldelkatan pustakawan telrhadap pelmustaka, 

dalam pellayanan kelbutuhan, pelncarian kollelksi. Pustakawan di layanan 

sirkulasi simpatik delngan sellalu melngingatkan tanggal pelngelmbalian agar 

pelmustaka tidak melngalami delnda karelna keltelrlambatan buku keltika 

pelmustaka melminjam buku. Pelrnyataan dari salah satu infolrman, 

pustakawan di layanan sirkulasi tidak selmua melmiliki sikap simpatik. 

Solpan satun adalah sikap selselolrang telrhadap yang dirasakan, 

dilihat, dan dalam situasi dan kolndisi apapun. Kelsolpanan yang belnar ialah 

lelbih melnolnjollkan pribadi yang baik dan melngholrmati siapa saja. Dari 

                                                 
122  Hasil wawancara dengan Ananda Fadli selaku pengunjung perpustakaan keliling 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
123 Hasil wawancara dengan Ibu Masita selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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tutur bicara pun olrang bisa mellihat kelsolpanan kita. Kelsolpanan adalah adat 

solpan santun, tingkah laku (tutur kata) yang baik, tata karma. Pelrselpsi 

pelmustaka melngelnai kelsolpanan sangat baik, selpelrti yang diungkapkan 

ollelh infolrman yang diwawancarai, belrikut pelnuturannya:  

“Saya kira pustakawan melmpunyai standar untuk pellayanan selpelrti itu dan 

se lmuannya solpan, misalnya dalam tutur kata kelpada pelmustaka saat 

pelmustaka mellakukan ke lsalahan dalam hal lupa me lleltakkan tas”.124 

 

Delngan delmikian dapat disimpulkan kelsolpanan baik, karelna 

pustakawan melmpunyai standar kelsolpanan untuk pellayanan, pustakawan 

melmpunyai tutur kata yang baik kelpada pelmustaka dalam melngingatkan 

kelsalahan misalnya dalam hal pelleltakan tas. Kelsolpanan pustakawan dalam 

sellalu melnyapa keltika pelmustaka belrkunjung. 

Hal ini dipelrkuat juga delngan pelngakuan salah satu relspolndeln yakni 

selbagai belrikut:  

“Me lnurut saya telrkait pustakawan sudah telrgollolng baik dimana 

pustakawan belsikap solpan dan ramah dalam mellayani masyarakat, 

me lmiliki kelmampuan me lnjellaskan infolrmasi kelpada pelngunjung, 

me lmbe lrikan moltivasi kelpada pelngunjung, tanggap dalam melmbelrikan 

bantuan dan pelnampilan pustakawan yang solpan bagi pelngunjungnya”.
125

 

 

Dari belbelrapa pe lrnyataan info lrman lainya di atas me lnganggap 

kelpeldulian pustakawan kurang baik, kare lna tidak se lmua pustakawan di 

layanan sirkulasi yang pe lduli dalam pe lncarian ko llelksi. Melndapatkan 

kelpeldulian individual telrgantung keldelkatan pelmustaka delngan 

pustakawannya. Kelpeldulian pustakawan rata-rata delngan pelngunjung 

                                                 
124  Hasil wawancara dengan Ibu Eca selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
125 Hasil wawancara dengan ananda Fadli selaku pengunjung perpustakaan keliling Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 
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yang sudah dikelnal. Pelrhatian kelpada pelmustaka yang kurang dikelnal, 

kalau pelmustaka melminta bantuan. 

C. Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian yang te llah dilaksanakan telntang pelrspelktif 

masyarakat ko lta Banda Ace lh telrhadap layanan pe lrpustakaan ke lliling yang 

dise ldiakan ollelh Dinas Pelrpustakaan dan Ke larsipan Acelh yaitu pe lrpustakaan 

umum ini telntu melmiliki salah satu layanan yang dise ldiakan yaitu layanan 

pelrpustakaan kelliling. Tujuan pelrpustakaan kelliling ini adalah agar masyarakat 

bisa melnikmati atau melmbaca di luar ge ldung pelrpustakaan itu se lndiri. Adapun 

tujuan dari pe lnellitian ini adalah untuk me llihat bagaimana sudut pandang 

masyarakat se lkitar te lrhadap layanan pe lrpustakaan kelliling telrselbut mellihat dari 

tingkat pelrselntasel kelpuasan. Didalam pe lrpustakaan kelliling dapat dilihat dari 

belbelrapa aspelk selpelrti pellayanan, ko llelksi, dan juga pustakawan. Be lrikut 

pelmbahasannya : 

 Seltellah mellakukan pelnye lbaran kuelsiolnelr dan dihitung tingkat ke lpuasan 

masyarakat telrhadap pe llayanan melndapatkan nilai selbelsar 76,41% delngan 

katelgolri puas, aspelk ko llelksi melndapatkan nilai se lbelsar 79,88% delngan katelgolri 

puas, dan aspelk pustakawan melndapatkan nilai 77,61% delngan katelgolri puas. 

Seltellah dihitung nilai rata-rata dari ke ltiga aspelk telrselbut yaitu se lbelsar 60,75%. 

Maka tingkat ke lpuasan masyarakat Ko lta Banda Acelh telrhadap layanan 

pelrpustakaan kelliling telrgollolng cukup puas. 

1. Pellayanan 

 Pellayanan yang dimaksud dalam pelrpustakaan kelliling 

selpelrti jadwal keldatangan molbilnya, kellelngkapan sarana prasarana 
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yang biasa dipelrsiapkan untuk pelrpustakaan kelliling dan lain 

selbagainya. 

 Untuk menciptakan pelayanan yang efektif dapat dilihat 

dari ketepatan waktu pelayanan mulai dari awal hingga berakhirnya 

layanan oleh perpustakaan keliling. Pustakawan mendatangi lokasi 

atau pengunjung langsung di lapangan hingga berakhirnya layanan 

tersebut adalah hal yang penting untuk dilihat. Salah satu hal yang 

menjadi perhatian oleh para penerima layanan pada umumnya adalah 

waktu.
126

 

 Perpustakaan yang ideal diperlukan fasilitas yang dapat 

mendukung proses penyelenggaraan perpustakaan keliling. Fasilitas 

pendukung tersebut diantaranya koleksi perpustakaan, sarana dan 

prasarana juga tempat untuk penyelenggaraan perpustakaan keliling. 

Menurut Sutarno dalam Febianti dan Kuswara, sarana dan prasarana 

perpustakaan adalah semua barang, perlengkapan dan perabot ataupun 

inventaris yang harus disediakan oleh perpustakaan.
127

 

  Sesuai dengan pemaparan di atas hal ini dapat dilihat dari 

hasil jawaban relspolndeln mellalui angkelt dan juga wawancara 

langsung melngatakan bahwa dari indikator pellayanan yang dibelrikan 

telah mencapai kepuasan dan sudah cukup lengkap baik sarana 

                                                 
126  Arnold Titahena, Hendry Selanno, La Madjid, “Efektifitas Layanan Perpustakaan 

Keliling Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Provinsi Maluku”, Jurnal Pendidikan dan 

Ilmu Sosial Vol.2. No.4, 2023, hal. 234-240.  
127 Fepi Febianti dan Kuswara, “Kualitas Pelayanan Perpustakaan Keliling Di Dinas Arsip 

Dan Perpustakaan Kabupaten Sumedang”, Jurnal Perpustakaan dan Ilmu Informasi Vol.4. No.2, 

2023, hal. 123-136.  
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prasarana seperti kursi, koleksi, permainan yang mengedukasi dan TV 

juga tersedia. 

 

2. Kollelksi  

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa koleksi 

yang disediakan Dinas Pelrpustakaan dan Kelarsipan Acelh sudah 

hampir melncapai kellelngkapan. Selpelrti yang dikatakan salah satu 

relspolndeln pada wawancara melngelnai kollelksi tidak mungkin lelngkap 

selkali karelna pelrpustakaan kelliling hanyalah buku yang dibawa ollelh 

molbil dan hanya muat belbelrapa saja. Namun kollelksi buku yang 

diseldiakan melrata selsuai katelgolrinya masing-masing. 

  Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi. 

Berdasarkan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka 

maka perpustakaan keliling memiliki beragam koleksi sesuai dengan 

kebutuhan pembaca. Koleksi yang beragam mempengaruhi minat 

kunjung dan minat baca masyarakat pada umumnya. Koleksi dengan 

judul yang beragam dan tahun terbit yang banyak dan up to date 

tentunya akan berimbas positif.
128

 

  Penikmat perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Aceh tidak hanya orang dewasa saja tetapi juga anak-anak. 

Seltiap datang ke l pelrpustakaan kelliling melrelka melncari buku ce lrita 

                                                 
128 Dewi Sulistyowati, Putut Suharso, dan Jazimatul Husna “Persepsi Pemustaka Terhadap 

Koleksi Perpustakaan Keliling Kabupaten Semarang Sebagai Penunjang Bimbingan Belajar Studi 

Kualitatif: Lembaga Bimbingan dan Pelatihan RADHWA”, Jurnal Ilmu Perpustakaan Vol.4, 

No.2, 2021, hal. 1-7. 
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seldangkan buku ce lrita yang dise ldiakan hanya se ldikit. Se llain dari itu 

untuk katelgolri lainnya sudah melncukupi. 

 

3. Pustakawan  

  Aspelk ini sangat pelnting dinilai dari dalam kelgiatan apapun 

itu. Colntolh luarnya selpelrti di swalayan walaupun barang atau bahan 

yang diseldiakan sangat lelngkap namun pelmilik to lkol sangat cuelk 

olrang-olrang akan elnggan datang kembali keltokol telrselbut. Belgitu juga 

pelrpustakaan kelliling ini, salah satu aspelk yang paling dilihat ollelh 

masyarakat adalah sikap pustakawan. Seltiap pustakawan harus 

melmiliki sikap ramah tamah pada pelmustaka, sigap atau celpat dalam 

melmbantu pelmustaka yang kelbingungan dalam melncari infolrmasi, 

ramah dalam mellakukan layanan sirkulasi dan juga selbaginya. 

Penjelasan di atas tersebut juga sesuai dengan teori Brata dalam 

Nuraini dan Reviandani mengatakan pelayanan prima pada 

pustakawan ditentukan oleh beberapa aspek yaitu : 

a. Sikap (Attitude) 

Sikap merupakan hal terpenting ketika berhadapan dengan 

pengunjung. Hal ini meliputi bersikap sopan dan 

harmonis, berfikir positif, dan penuh hormat. 

b. Perhatian (Attention) 

Perhatian merupakan kepedulian penuh kepada 

pengunjung. Penting bagi pustakawan untuk 
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mempertimbangkan kebutuhan dan keinginan pengunjung 

serta menerima kritik dan saran mereka. 

c. Tindakan (Action) 

Berbagai kegiatan nyata yang dilakukan saat ini dalam 

memberikan pelayanan kepada pelanggan disebut 

tindakan. 

d. Kemampuan (Ability) 

Kemampuan adalah pengetahuan dan keterampilan yang 

harus dimiliki pustakawan untuk menunjang program 

layanan prima. 

e. Penampilan (Appearance) 

Penampilan merupakan penampilan seseorang baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Penampilan ini dapat 

mencerminkan kredibilitas dan kepercayaan dari pihak 

lain. 

f. Tanggung Jawab (Accountability) 

Tanggung jawab merupakan suatu sikap keberpihakan 

kepada pengunjung sebagai suatu wujud kepedulian untuk 

meminimalkan ketidak puasan pelanggan.
129

 

 Dapat disimpulkan dari beberapa aspek tersebut sudah dimiliki pada 

pustakawan perpustakaan keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh. 

                                                 
129 Firly Erysa Faldilal Nuraini dan Oktarizka Reviandani, “Penerapan Pelayanan Prima 

Pada Dongeng Anak Remaja Keliling (Darling) Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Jawa 

Timur”, Journal Publicuho Vol.6, No.4, 2023, hal.1478-1485. 
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Seperti sikap pada pustakawan yang sangat ramah, murah senyum, dan cepat 

dalam melayani pemustaka.
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari ulasan bab se lbellumnya te lrkait pelrspelktif masyarakat Banda Ace lh 

telrhadap layanan pe lrpustakaan ke lliling di Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan 

Acelh, maka kelsimpulannya se lbagai belrikut : 

1) Dari hasil rata-rata pe lrselntasel telrhadap tingkat ke lpuasan masyarakat 

Banda Acelh telrhadap layanan pe lrpustakaan ke lliling yang dise llelnggakan 

Dinas Pe lrpustakaan dan Kelarsipan Acelh dari keltiga indikato lr yaitu 

pelayanan se lbanyak 76,41%, kollelksi se lbanyak 79,88%, dan pustakawan 

selbanyak 77,61%.  Dari keltiga aspelk telrselbut  maka dapat disimpulkan 

tingkat kelpuasannya telrgollolng puas. De lngan nilai rata-rata selbanyak 

60,75% maka tingkat ke lpuasan selcara kelselluruhan telgollolng cukup puas. 

2) Pelrspelktif masyarakat Banda Ace lh telrhadap layanan pelrpustakaan ke lliling 

yang dise llelnggarakan o llelh Dinas Pe lrpustakaan dan Ke larsipan Ace lh 

melmbelrikan sudut pandang bahwa me lrelka sangat se lnang de lngan adanya 

layanan pelrpustakaan ke lliling ini. De lngan adanya layanan ini me lrelka 

dapat mellakukan kegiatan membaca sambil bersantai di ruangan terbuka. 
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B. Saran 

Agar kajian ini dapat te lrelalisasikan, maka pe lnelliti melngajukan saran se lbagai 

belrikut: 

1. Bagi pihak Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, agar te lrus mellakukan 

pelmbelnahan telrhadap layanan seperti informasi jadwal kedatangan mobil 

layanan, memberikan koleksi terbaik dan penambahan pada koleksi fiksi, 

selrta fasilitas dalam me lmbelrikan layanan yang terbaik ke lpada masyarakat 

Banda Aceh dan sekitarnya. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Banda Aceh dan sekitarnya agar se llalu 

belrpartisapasi dalam ke lgiatan pelrpustakaan ke lliling se lhingga layanan ini 

selmakin dikelnal dan banyak disukai masyarakat. 
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Lampiran 4: Angket Penelitian 

 

ANGKET PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.  

Saya mahasiswa Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas 

Adab dan Humaniora Prodi Ilmu Perpustakaan. Sedang melakukan penelitian 

untuk penulisan skripsi untuk tugas akhir menyelesaikan Pendidikan sarjana ilmu 

perpustakaan. Tema judul skripsi saya adalah “PERSPEKTIF MASYARAKAT 

BANDA ACEH TERHADAP LAYANAN PERPUSTAKAAN KELILING DI 

DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN ACEH”, dengan ini saya 

memohon kesediaan waktu untuk saudara mengisi angket terkait topik di atas. 

Saya ucapkan terima kasih atas bantuan dan partisipasi Anda dalam pengisian 

angket ini.  

Petunjuk pengisian: Anda diharapkan membaca setiap butir-butir 

pertanyaan dengan teliti. Pada setiap pertanyaan, Anda diminta untuk memberi 

tanda cheklist (√) untuk jawaban yang saudara/i anggap sesuai pada kolom yang 

tersedia.  

Keterangan:  

SS : Sangat Setuju  

S    : Setuju  

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama     : 

Umur      : 

Pekerjaan/Jabatan : 

N 

O 

 

VARIABEL 

 

 

PERNYATAAN 
 

 

ITEM 

 

SS 

 

S 

 

KS 

 

TS 

 

STS 

1. 

Layanan 

Perpustakaan 

Keliling 

Layanan sirkulasi pada perpustakaan 

keliling sudah dilakukan dengan baik 

dan ramah 

     

Saya nyaman dengan layanan membaca 

ditempat dengan fasilitas yang 

disediakan seperti tempat duduk dan 

meja baca yang disediakan 

     

Tersedianya layanan bercerita pada 

layanan perpustakaan keliling DPKA 

     

Perpustakaan keliling dilengkapi dengan 

informasi atau panduan yang mudah 

dipahami seperti petunjuk-petunjuk 

peraturan pada perpustakaan keliling, 

informasi jadwal layanan, peminjaman  

     

Layanan perpustakaan keliling datang 

tepat waktu sesuai jadwal yang di 

tentukan 

     

 

2. 
Koleksi 

Ketersediaan koleksi bacaan sesuai 

dengan kebutuhan dan minat saya 

     

Bahan koleksi yang disediakan 

perpustakaan keliling sudah up-to-date 

atau terbaru 

     

Selain buku fisik 

apakah 

perpustakaan 

keliling DPKA 

menyediakan buku 

berupa : 

Audio  
     

E-book  

Multimedia  

Koleksi yang 

disediakan 

perpustakaan 

keliling DPKA 

telah sesuai 

Jumlah koleksi 

telah memenuhi 
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dengan standar 

nasional yang 

ditetapkan 

Perpustakaan 

Nasional Indonesia 

seperti : 

Jenis koleksi telah 

memenuhi 

3. Pustakawan  

Pustakawan memiliki pengetahuan yang 

luas tentang koleksi buku di 

perpustakaan keliling DPKA 

     

Pustakawan cepat dalam memberikan 

bantuan kepada pemustaka dalam 

mencari informasi 

     

Pustakawan di perpustakaan keliling 

selalu ramah dan sopan 

     

Pustakawan bersikap profesional dalam 

melayani pengunjung 

     

Pustakawan sabar dan teliti dalam 

melayani pengunjung 
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Lampiran 5 : Pedoman Wawancara 

1. Apakah saudara/i senang dengan adanya layanan perpustakaan keliling ini ? 

2. Menurut saudara/i bagaimana pelayanan perpustakaan keliling ? 

3. Bagaimana dengan fasilitasnya apakah cukup memadai ? 

4. Bagaimana dengan koleksinya apakah menurut saudara/I lengkap atau 

sesuai dengan yang dibutuhkan ? 

5. Bagaimana dengan sikap pustakawannya, apakah ramah, apakah cepat 

tanggap dalam melayani pemustaka ? 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Hasil Penelitian 

 

Gambar 1 : Kegiatan Layanan Perpustakaan Keliling DPKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Kegiatan layanan sirkulasi (pinjam/pengembalian buku) 
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Gambar 3 : Kegiatan Layanan Membaca di Perpustakaan Keliling DPKA 

 

 

 

 


